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ABSTRAKSI

Propinsi dacrah lsumewa vogvakarta dengan jumlah penduduk sesuai hastl
regristrasi penduduk tahun 1994 sebesar 3.124.286 jiwa, sedangkan tingkat kepadatan
rata-rata 980/km”  sehingga melampaui kemampuan daya dukung lingkungan untuk
pulau Jawa 700 jiwa/km:. Lahan pertanian yang ada semakin berkurang karena berbaga
tuntutan perkembangan jaman seperti untuk pendirian pagrik, permukiman dan lain
sebagainya sehingga produksi pangan juga berkurang. Sementara itu diluar Pulau Jawa
Lahan pertanian banyak yang masih tidur karena tidak tersedia sumber daya manusia
yang akan mengolahnya, melalui transmigrasi sebagai upaya untuk menyelesaikan
permasalahan  tersebut selain untuk  pemerataan  penduduk untuk  mempereepat
Pembangunana Nastonal

Minat masyarakat Yogyakarta scbenarnya cukup tinggi. Tiap tahun rata-rata T
20.000 KK yang berminat untuk  mengikuti  transmigrasi - dengan berbagai jenis
transmigrasi. Namun karena kurangnya sarana dan prasarana penunjang sechingga para
calon transmigran sering kali tidak siap diberangkatkan karena kurangnva bekal baik
pengetahuan maupun keterampilan yang diperlukan dilokasi transmigran.

Perencanaan sarana penampungan  calon transmigran, pelatihan  calon
transmigran serta pelayanan informasi kepada masyarakat mengenal transmigrast berupa
wisma transito transmigran denagn lokasi berada di Kabupaten Sleman dengan tapak
terletak pada kawasan pertanian. Alasan dipilihnya tapak terscbut adalah mudah
dijangkau, jauh dari keramaian kota, ketersediaan lahan pertanian. jaringan utilitas vang
baik serta jaringan transmportasi yang memadahi. Berdasar kegiatan, maka wisma
transmito transmigran ini  direncanakan dapat menggabungkan antara keglatan
penampungan, pelatihan dan pelayanan informasi kepada masyarakatkedalam satu
bentuk kegiatan fungsi yang menvatudan  membentuk keserasian  kegiatan. Agpara
integrasi antar ruang dapat dicapai maka diperlukan pengolahan lay out ruang yang baik
pada ruang dalam maupun ruang juar dengan baik.

Konsep yang digunakan untuk perencanaan wisma transito transmigran terscbut
adalah dengan pertimbangan pengolahan lay out ruang, baik tuang dalam maupun ruang
luar berdasarkan kegiatannya untuk mendapatkan bentuk sirkulast, organisasi ruang,
bentuk ruang dan gubahan massanya, sehingga dapat mewadahi tiga fungst vang
berbeda yaitu penampungan, pelatihan dan pelayanan informasi. Adanva keterkaitan
fungsi-fungsi yang saling mendukung, dapat menampilkan karakter keterbukaan pada
bangunan sehingga terdapat interaksi antara bangunan dan lingkungannya. Sirkulasi
yang integrated diwujudkan melalui penggabungan antara pola sirkulasi linier dengan
pola sirkulasi grid untuk kemudahan dan kelancaran kegiatan dalam wisma transito.
Organisasl Tuang yang diwujudkan melalui konfigurasi ruang yang saling terkait,
sehingga terdapat ruang bersama untuk interaksi antar kegiatan. Adapun integrasi bentuk
ruang dan gubahan masa dipilih pola gubahan Asimetris namun masih berkesan
seimbang, untuk memberikan kebebasan dan keleluasaan gerak pelaku kegiatan dalam
wisma transito transmigran.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 BATASAN JUDUL
4. Wisma transito transmigran

Dalam  Petunjuk  Pelaksanaan Dirjen  Pengerahan dan  Pembinaan  Nomor
4/JUKLAK/DI.RAHBIN/199S tentang Pelayanan Penampungan Transmigran di sebutkan
bahwa transito adalah @ bangunan oedung dan tanah yang dipergunakan untuk kegiatan
pelavanan penampungan transmigran sebelum diterjunkan kelokasi permukiman baru.')
b. Dati 1 Propinsi D.1 Yogyakarta

Wilayah bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia yang di pimpin oleh seorang
gubernur. Wilayahnya terbagi dalam 5 kabupaten Dati 11
¢. Pengolahan tata ruang dalam

Menurut pendapat Aristoteles menyebutkan bahwa ruang pada dasarnye merupakan
tempat atau wadah dari suatu kegiatan, sedangkan menurut Plato ruang adalah clemen terbatas
dalam suatu dunia yang terbatas pula. Sedangkan menurut teori tempat manurut Atberti
menjelaskan bahwa ruang adalah suatu tempat, kota sebagai svatu yang utuh dan merupakan
distribusi dari bagian-bagiann;a.z)
d. Pengolahan tata ruang luar

Menurut pendapat Y. Ashihara “Konsepsi Ruang 7 (luar) terbentuk karena adanya

hubungan antara obyck dengan manusia. Pengolahan tata ruang fuar banyak ditentukan oleh
faktor-faktor, seperti : bentuk, luasan site, sirkulasi, pembatas site. tata letak masa dan
lansckap.‘ﬁ‘)
c.Integrasi antar fungsi

Pengertian  integrasi adalah masuk, menggabungkan diri, kerjasama. Sedangakan
pengertian fungsi adalah kegunaan, manfaat atau arah menuju tujuan. Integrast antar fungst
adalah hubungan kerjasama dalam bentuk penggabungan beberapa bentuk kegtatan yang

berbeda dalam satu bentuk kegiatan fungsi yang menyatu.‘l}

I

' Buku Petunjuk Pelaksanaan Pelayanan Penampungan Transmigran, Jakarta, 1996
2 Materi kuliah Teori Arsitektur 11, (oleh Bp. Ir.b Saifullab, Ms1)

*Ihid2

' Kamus bahasa Indonesta, Pocrwodarminto, Djambatan, 1984




Fungsi penampungan adalah untuk  menampung  kegiatan transmigran dalam
mendapatkan akomodasi, permakanan perawatan Kesehatan, pemberian bimbingan  sikap
mental, pemberian bantuan peralatan/perbekalan serta kelengkapan administrasinya.i)

Fungsi pelayanan informasi ialah kagiatan memberikan informasi kepada masyarakat
dengan berbagai cara, penyuluhan, pameran, pemutaran film dan publikasi menggunakan
media masa baik surat cetak maupun elektronik.”)

f. Study lay out ruang

Kegiatan yang mempelajari masalah-masalah dalam lingkup ruang yang berkaitan dengan
kegiatan yang akan diwadahi dengan pengguna dari ruang tersebut. Melalui study lay out
ruang akan dibahas lebih dalam tentang hubungan-hubungan ruang yang mencakup hubungan
ruang didalam ruang, ruang-ruang yang saling berkaitan, ruang ruang yang saling
bersebelahan, serta ruang-ruang vang dihubungkan oleh ruang bersama. Selain itu organisasi
ruang juga menjadi bagian vang tidak terpisahkan pada pembahasan in:. b

Pengertian wisma transito scbagai perwujudan antar fungsi melalui pendekatan studi lay
out ruang berdasar batasan pengertian diatas adalah wisma transito transmigran ini diharapkan
dapat menjadi sarana yang dapat mengintegrasikan / menyatukan beberapa macam fungsi dan
kegiatan yang berbeda yaitu penampungan, pelatihan dan pelayanan informasi kepada
masyarakat tentang transmigrasi dalam satu kegiatan yang terpadu melalui pendekatan studi
lay out ruang.g)

1.2 Latar Belakang
a. Perkembangan transmigrasi di Indonesia

Kegiatan transmigrasi di Indonesia sudah berumur lebih dari 10 (sepuluh windu).
Tansmigrasi pertama pada tahun 1903 di selenggarakan oleh pemerintah Hindia Belanda dan
bersifat sebagai kolonisasi. Sesuai dengan perkembangan jaman maka transmigrasi mengalami
penyusaian. Menurut Bapak Martono, mantan Menteri® Transmigrasi, ~ memang ada

persamaan antara penvelenggaraan kolonisasi dan pada waktu pemerintah Hindia Belanda dan

Staporan pertanggungiawaban Kanwal Departenent Transmigrast din PPU Prop ) 1Y
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Transmigrasi yvang dikenal dewasa ini, vaitu pemindahan penduduk dari Pulau Jawa sccara
berencana dan terorganisasi ke pulau-pulau lain dituar Pulau Jawa, Namun tujuannya jalas
berbeda™ ™)

Data dart Departemen Transmugrasi menunjukan bahwa sekitar 8% dart Tuas tanah
pertanian secara Nastonal adalah hasil provek transmigrast dengan produkst padi S.5% dar
angka produksi padi sccara Nasional. Scementara data dari BPS (tahun 1985) menunjukan
tingkat keberhasilan transmigrasi. Dari data tersebut diketahui bahwa program transmigrast
ternyvata mampu meningkatkan taraf hidup dan kescjahteraan transmigran scbesar 66,9 %,
sehingga perlu untuk terus ditingkatkan. Lihat tabel lampiran 1.-1 ")

b. Perkembangan dan kondisi Transito transmigran di Yogyvakarta

Dari hasil registrasi penduduk tahun 1994 di ketahui bahwa jumiah penduduk Propinsi
Dacrah Istimewa Yogyakarta sudah mencapai 3. 124.286 jiwa, dengan tingkat kepadatan rata-
rata 980 jiwa/km” . Sudah tentu ini melampaui kemampuan dava dukung lingkungan, vang
untuk Pulau Jawa 700 jiwa /km=. Akibatnya timbulah berbagai problem sosial kependudukan,
seperti tingginya angka pengangguran, gangguan keamanan, kebutuhan perumahan serta
semakin kecilnya kepemilikan lahan usaha pertanian, peluang usaha. dan sebagainya. Salah
satu cara untuk mengatasi problem terscbut secara komprehensit dan bijaksana adalah dengan
memindahkan sebagian penduduk Propinsi DIY terscbut keberbagar daerah melalui program
transmigrasi ')

Dart data jumlah transmigran asal propinsit DIY diketahui adanya fenomena bahwa
minat atau animo masvarakat untuk ikut program transmigrasi sebenarnva cukup besar
terbukti dengan realisasi yang melampaur target yang telah ditetapkan tap tahun. Target
pemerintah hanya mampu menyerap rata-rata 15,4% atau pada kisaran 3000 kk. Sckitar 80.6
% tidak dapat di tampung. Padahal ini sangat potensial untuk pemerataan pembangunan di
Wilayah Nusantara vang tentunya akan memperkuat Ketahanan Nasional. Namun fenomena
int tidak didukung dengan kesiapan atau tersedianya sarana dan prasarana yvang memadahi
seperti sumber informasi dan bekal untuk menghadapi seandainya berada dilokasi transmigran
yang tentunya kondisinya jauh berbeda dengan daerah asal. Hal ini juga harus disikapi agar

dapat bermanfaat bagi masyarakat Yogyakarta yakni dibangunnya wisma transito transmigran

¥ Laporan pertanggungjawaban Kanwil Dept. Transmigrasi dan PPh Prop. DIY
" Rumah Untuk Seluruh Rakyat, Siswono Yudohusodo, dkk
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yang bukan hanya sebagal penampungan tapi tempat pelatihan dan sumber informasi kepada
masyarakat tentang potensi — potensi wilayah transmigrasi diberbagai tempat. Kurangnya
informasi yang diterima olch masyarakat seringkali membuat masyarakat tidak tahu bahwa
masih ada lahan di luar jawa vang masih menjanjikan untuk meningkatkan taraf hidupnya. )
Pada era informasi sckarang ini hendaknya fenomena ini disikapi secara komprehensit.
Kemajuan teknologi informatika dapat dimanfaatkan untuk mengoptimalkan penyampaian

S . . . . 13
informasi kepada masyarakat, melalui media massa baik cetak maupun elektronik )

c. Eksistensi dan problematika transmigrasi DI Yogyakarta

Pelaksanaan program transmigrasi yang diatur berdasarkan Daftar Isian Proyek
Pemindahan Transmigrasi dari Propinsi DIY yang dikeluarkan setiap tahun dan memuat target
pemindahan transmigrasi (TU dan TSB). Untuk meningkatkan kualitas para calon transmigran
agar mereka lebih cepat berhasil ditokasi permukiman yang baru nanti mereka terlebih dahulu
dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan dan pelatihan bidang
pertanian. Saat ini Propinsi DIY belum memiliki tempat/wadah untuk menampung kegiatan
itu, schingga transmigran Kurang memiliki bekal untuk menghadapr atau menggarap lahan
dilokasi yang baru. Hal i1 sering menyebabkan kegagalan transmigran. !

Kegiatan penampungan, pelatihan dan pelayanan informasi kepada masyarakat sclama
ini dilaksanakan secara terpisah atau tidak terpadu. Sebagai contoh untuk penampungan
dilakukan dibeberapa tempat wisma transito yang tersebar disetiap Dati 11 Kegiatan pelatihan
dilaksanakan di Balatran dan Panti keterampilan Yayasan Dharmais Kulonprogo. Kegiatan
penyampaian informasi kepada masyarakat dilakukan melalui berbagai
penyuluhan/penerangan sepertl - pemutaran film, kesenian tradisional, pameran pembangunan,
surat kabar harian dan Forkast. By

Ketiga kegiatan tersebut saling crkait atau berhubungan erat karena saling mendukung
antara Ketiganya, agar terjads keserasian atau hubungan kejasama antar ketiga fungsi maka

Fbid
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digunakan studi lay ruang dalam menata atau mengorganisasi ruang. Dengan studi lay out
ruang akan diketahui pola hubungan ruang antar fungsi panampungan, pelatihan dan
pelayanan informast. )
1.3 Rumusan Masalah
a. Permasalahan umum
Bagaimana konsep percncanaan dan perancangan wisima transito transmigran yang dapat
memenuhi tuntutan kebutuhan aktifitas penampungan, pelatihan dan pelavanan informasl
kepada masyarakat calon transmigran di Yogyakarta.
b. Permasalahan khusus
Bagaimana konscp dan perancangan tata ruang dalam dan tata ruang luar scbagai
perwujudan integrasi antar fungsi penampungan, pelatihan dan pelayanan informasi melalui
pendekatan study lay out ruang.
1.4 Tujuan dan Sasaran
a. Tujuan
Tujuan umum  vakni untuk mendapatkan dan menyusun rumusan konsep dasar
perencanaan dan perancangan wisma transito vang dapat mewadah tuntutan fungsi
penampungan, pelatihan dan pelayanan informasi kepada calon transmigran
Secara khusus menyusun konsep perencanaan dan  perancangan wisma  transito
transmigran Dati [ Propinsi DIY dengan menekankan pada pengolahan tata ruang dalam dan
tata ruang luar sebagal perwujudan integrasi antar fungsi penampungan, pelatthan dan
pelavanan informasi melalui pendekatan studi lay out ruang. Hal ini sebagar acuan dalam
penvediaan fasilitas sarana dan pra sarana transito.
b Sasaran
b.I Umum
. Mewujudkan sarana dan prasarana kegiatan penampungan, pelatihan dan
pelayanan informasi kepada mayarakat yang terpadu dalam wisma transito
transmigran Dati | Propinsi D.I Yogyakarta
b.2 Khusus

Menyelesaikan permaslahan yang meliputi :




e Kareakteristik kegiatan penampungan, pelatihan dan pefayanan informasi
o Mewujudkan tata ruang dan organisasi masa yang mendukung essensl wisma transito
e Mewujdkan bentuk, pola dan hubungan ruang yang koherensif (saling berkattan crat)
dengan ruang-ruang laimnva.
e Menampilkan besaran ruang berdasar pada tuntutan kegratan di wisma  transito
sehingga sesuai dengan dimensinya
e Menampilkan organisasi ruang yang saling terkait antara satu sama lain menurut fungsi
kedekatan maupun alur sirkulasi.
i.5 Lingkup pembahasan
a. Pembahasan non arsitekturai

Pembahasan pada permasalahan non arsitektural dibahas sccara sclektif dan sejauh
mendukung masalah pokoknya, yaitu karakteristik keglatan penampungan, pelatithan
keterampilan dan pelayanan informast

b. Pembahasan Arsitektural

Pembahasan pada permasalahan arsitektural secara teoritis dibatast pada penentuan
Jokasi, pengolahan site. pengolahan sirkulasi, pengolahan besaran  ruang dan
pengorganisasian ruang batk pada ruang dalam maupun ruang juar dengan mengacu pada
tujuan serta sasaran pembahasan permasalahan.

Sedang secara faktual pembahasan arsitektural mengenai keberhastlan suatu rancangan
ditentukan oleh pengolahan sirkulasi, pengolahan besaran ruang dan pengorganisasian
ruang baik pada ruang dalam maupun pada ruang luar.

1 6. Metoda Pembahasan
a. Pengumpuian data

Untuk memperoleh data guna mendukung pembahasan maka diperlukan data dan
informasi vang akurat vang didapat dari berbagai sumber maka dilakukan dengan cara .

Studi lapangan atau  observasl secara langsung. vaitu melihat langsung dan
mendokumentasikan kegiatan-kegiatan pada wisma transito vang sudah ada di Dacrah Tingkat
{1 guna mendapatkan :

e Karakterisktik kegiatan vang dilakukan serta pelaku vang ada didalamnya

e Bentuk, dimensi dan besaran ruang yang mewadaht kegiatan yang ada




e Bentuk, dimensi dab besaran sirkufasi yang mewadahi kegiatan wisma transito
transmigran
Sefain melakukan obscrasi  juga ditempuh  wawancara (interview) vyakm
menanyakan sceara langsung kepada beberapa nara sumber vang terkait mengenai
¢ Berbagar permasaiahan vang terjadi meliputt keikutsertaan pelaku kegiatan
penampungan, pelatihan dan pelayanan informasi.
e Pentingnya pengadaan sarana sebagal wadah kagiatan penampungan dan pelatihan
Studi literatur atau observast secara tidak fangsung. vantu
e Mempelajart pengertian dan fungst wisma transito transmigran, ¢imen-clemen
pembentuk ruang, standar dimenst dan besaran ruang.
e Mempelajari wisma transito transmigran yang sudah ada vaitu wisma transito Dati
il
b. analisa dan sintesa
Membahas dan menganalisa pengolahan tata ruang dalam dan tata ruang luar untuk

memperoleh  pendekatan  konsep  perencanaan  dan  perancangan  wisma - transito
transmigran Dati [ Propinst D.I Yogyvakarta dengan penckanan pada pengolahan tat ruang
dalam dan tata ruang lfuar sebagal perwujudan integrasi antar fungsi penampungan,
pelatihan dan pefayvanan informast mefalut studi lay out ruang.
¢. perumusan konsep
Pada tahap perumusan konsep it digunakan untuk mendapatkan konsep yang scsual
dengan rancangan wisma transito transmigran meiaiui pendekatan studi fav out ruang,
1.7 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut
BABI : PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi tentang latar belakang permasalahan, tujuan dan sasaran,
batasan masalah, metode pembahasana. metoda analisa dan sistematika
pembahasan.
BAB Il : TINJAUAN TEORITIKAL DAN FAKTUAL
Pada bab ini menguraikan tentang wisma transito sccara umum, teori-teori tata

ruang dalam dan tata ruang luar serta studi lay out ruang.



BAB Il : PEMBAHASAN
Pada bab ini mengemukakan pembahasan terhadap dasar perencanaan dan
perancangan wisma transito transmigran Dati 1 Propinsi D.I Yogyakarta
dengan menggunakan pendekatan study lay out ruang.
BABIV : KONSEP DASAR PERANCANGAN WISMA TRANSITO
TRANSMIGRAN DATIHI PROPINSI D YOGYAKARTA
Pada bagian ini menguraikan tentang landasan dan konsep dasar perancangan
wisma transito transmigran Propinsi D.I  Yogyakarta dilingkungan
Departemen Trnsmigrasi dan PPH Kanwil Propinst DT Yogvakarta.
.8 Keasiian Penulisan
Untuk menunjukan keaslian penulisan ini, maka penuiis mengambil beberapa literatur
dari penulisan tugas akhir yang memiliki kesamaan kasus maupun fungsi vang diwadaht.
Sepengetahuan penulis sampai sckarang belum ada yang mengangkat judul vang sejenis,
sehingga mengambil judul penulisan dibawah ini untuk perbandingan karena penekanan
penulisannya ada kesamaan. :
1. “Asrama Haji di Surakarta”, oleh Agung Susanto, UNS, 1996
Penckanan ; Merencanakan dan merancang bangunan Asrama Haji di Surakarta yang
berfungsi sebagai wadah penampungan, pelatihan dan pemberangkatan
dari Jateng dan DIY
Pada bangunan ini terdapat 3 (tiga) fungsi yang berbeda namun dapat diwadahi dalam

satu bangunan.

o

“Rumah Sakit Hewan FKIH - UGM”,oleh Windu Kuntoro, Ull, 1999
Penekanan : Pengolahan tata ruang dalam dan tata ruang luar sebagai perwujudan

integrasi antar fungsi akademis dan medis meleiut pendekatan studi lay

Pada kasus ini di jumpai ada 2 (dua) fungsi berbeda yang mencoba dipadukan oleh
penuiisnya

3. “Asrama Haji di Surakarta”, oleh Suwarno,Ull, 1996

Q
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0.

Permasalahan : Bagaimana memfungsikan asrama haji sebagar fasilitas yang berfungsi

ganda vaitu asrama haji dan fungsi penunjang kagiatan umum vang

lain.
Disini penulisnya juga mencoba memadukan beberapa fungsi yang berbeda ke dalam
suatu wadah bangunan
“Pengembangan Asrama Hap Transit menjadi Asrama Hajt Embarkast Balik papan™,
oleh Erdin Alamsyah, Ul 1994
Permasaiahan ; Bagaimana pengembangan Asrama ilaji Transit menjadi Asrama Faji
Embarkast Balikpapan, vang beriungsi sebagai wadah huntan dan

Kegratan persiapan.

Di sini penulis menggabungkan dua fungsi berbeda antar kegtatan hunman dan

pelavanan persiapan vang integrasi dalam satu wadah,

“Pusat Pelayanan Informast di Yogyakarta”, Wahyuningsth, UL 1996

Permasalahan : Bagaimana perwujudan fasilitas pelavanan informasi dengan teknologi
iformast agar lebih mudah dan efekuf,

Pada penulisan i dibahas fcbih dalam tentang berbagar fasilitas untuk pelayanan

informasi di Yogvakarta. schingga oleh penulis nantinya akan digunakan scbagal

bahan perbandingan.

“Pusat pelatihan Sepak Bola Terpadu PSIM dr Yogvakarta™, oleh Farida Hayati, Ull,

1998

Permasalahan : Perlunva wadah bagi pelatihan sepak bola PSIM di Yogyakarta vang

terpadu dan komersial untuk meningkatkan profesionalisme kiub.
Di sint penulisnva menguraikan berbagal kegiatan pelatihan serta sarana dan prasarana

pendukungnya.



1.9. POLA PEMIKIRAN
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Tingkat ke pdt an pend. 980 km/jiwa melampaui daya
dukung lingk yaitu 700 km/jiwa untuk p. Jawa

e Tingginya animo masy. Utk trans, sdgkan terserap
hanya sekitar 15 %
e Kurangnya sarana/prasarana pendukung program ini
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Tinjauan teriotikal

Tinjauan Faktual

Target calon transmigran selalu terlampaui

e Sedikitnya jumlah transmigran yang tertampung
e Kurangnya pengetahuan & keterampilan transmigran

untuk menghadapi lahan pada permukiman baru

e  Pengertian wisma transito transmigran .
e Study lay out ruang

e  Penentuan lokasi/site

¢ Tataruang dalam dan tata ruang luar

e  Sirkulasi

e Minimnya informast yang
tentang transmigrasi
e Periunya sarana

diterima

masyarakat

unfuk kegiatan penampungan,

pelatihan dan pelayanan informasi yang terpadu
B

Pembahasan tentang masalah

o Karakeristik kegiatan pengguna

o Kebutuhan dan organisasi ruang

e Pengolahan sirkulast dan site

»  Pengolahan tata ruang dalam dan
ruang fuar dengan study lay out

ruang.
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BABII
WISMA TRANSITO TRANSMIGRAN, TATA RUANG DALAM,
TATA RUANG LUAR, INTEGRASI ANTAR FUNGSI DAN
STUDI LAY OUT RUANG

2.1. Wisma transito transmigran

2.1.1 Pengertian

Secara singkat dapat di sebutkan wisma transito transmigran merupakan tempat untuk
mempersiapkan fisik, mental serta tckad para calon transmigran agar mercka benar-benar siap
untuk  menghadapt  lahan ataupun lingkungan yang baru.’) Sclain ity mercka mendapat
pelayanan penampungan selama di wisma transito vang meliputi pelayanan administrast,
pelayanan keschatan, logistik serta pembekalan dengan memberikan peralatan yang diperlukan
dilokasi transmigrasi.

2.1.2 Maksud dan Tujuan

Wisma transito transmigran sebagai tempat pelayanan kepada calon transmigran
dimaksudkan untuk menyiapkan pra kondist para transmigran batk fisik maupun non fisik
sebelum ditempatkan di unit-unit {ransmigrasi %)

Disamping itu untuk memberikan kemudahan pelavanan dalam berbagai hal seperti
pengangkutan, permakanan, keschatan, bimbingan sikap mental serta pemberian bantuan
peralatan/perbekalan dan kelengkapan administrasi. Sclama transmigran berada di wisma
(ransito transito, mereka diberi penyuluhan tentang kondisi dan situasi daerah baru, hak dan
kewajiban sebagal transmigran untuk memantapkan fisik, sikap mental, semangat dan tekad
lvertra115111igrasi.9)

Sedangkan tujuan wisma transito transmigran adalah untuk menciptakan pelayanan
transmigran secbagai upaya untuk meningkatkan sumber dava manusia yang siap menghadapt
tantangan dan mengembangkan serta mengolah segala potenst yang ada didacrah baru.
Dengan berbekal pengetahuan dan keterampilan mereka akan dengan cepat bisa beradaptasi

dan lebih mandiri dalam mengelola lahan ataupun menggali potensi yang ada di lokasi baru.

Petunjuk Pelaksanaan Pefayanan penampungin Dept Trans, dan PPH, Jakarta 1996
K
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Wilayah Nusantara yang sangat luas masih banyak potensi dan sumber daya yang
belum di gali dan kebanyakan berada di luar Pulau Jawa schingga memerlukan adanya upaya
dari pemerintah untuk menggalakan transmigras melalui berbagai media informasi yang
terarah dan terpadu. "y

Keberhasilan progran transmigrasi sebagi upaya untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat transmigrasi. Masyarakat dikota-kota besar di Indonesia yang nasibnya kurang
beruntung karena kesulfitan ekonomi, langkanya lapangan kerja ataupun susahnya mendapat
perumahan melalul program transmigrast ini taraf kehidupan mereka akan ditingkmkan.”)
2.1.3 Fungsi

Fungsi wisma transito transmigran ialah sebagat wadah untuk menampung kegratan
penampungan yang meliputi pelayanan administrasi, logistik, pelayanan keshatan bimbingan
sikap mental kapada para calon transmigran. Selain itu untuk kegiatan pelatihan berbagai
pengetahuan dan keterampilan scbagai bekal untuk mengahadapi lokas permukiman yang
baru.'”) Pelatihan ini meliputi berbagai bidang sesual dengan potensi deacrah yang akan
ditempati, diantaranya bidang pertanian, perkebunan, peternakan maupun perikanan.

Wisma transito ini juga sebagal tempat untuk sumber informasi tentang berbagal
potensi atau sumber daya alam yang ada yang belum dikembangkan dan memiliki prospek
cerah. Untuk itu berfungsi juga sebagal pelayanan informasi kepada masyarakat tentang
progam transmigras. )

Selain menampung kegiatan para calon fransmigran wisma transito ini juga untuk
pelayanan umum bagi masyarakat secara rombongan ataupun perorangan. serta pelavanan
umum bagl pemerintah atau swasta sepanjang tidak bersamaan dengan kegiatan para
transmigran. Bentuk pelayanan  umum bagi masyarakat misalnya penampungan  para
mahasiswa yang mengadakan kegiatan kemahasiswaan ataupun penelitian yang berhubungan
dengan disiplin ilmu mereka, lokakarya atau seminar yang bersifat nasional dan scbagainya.
Sedangkan tata cara dalam penggunaan pelayanan umum di wisma transito baik bagi instansi

maupun masyarakat yang bersifat resmi harus ada ijin dari instansi yang berwenang dan

e

10 12 umah untuk Seluruh Rokyar, Siswono Yudehusodo dkk

7 bid 10
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setempat. )

2.1.4 Syarat-syarat wisma transito

2.1.4.a Syarat fisik

Secara fisik dan bersifat umum persyaratan ruang yang dibutuhkan oleh sebuah wisma

. . . . 15
transito transmigran adalah sebagai berikut : )

a.

b.

Untuk mendirikan bangunan wisma transito transmigran untuk daerah asal Daerah tingkat

] luas lahan yang dibutuhkan minimal 10.000 m? serta mampu menampung 200 kepala

keluarga.

Bangunan dibuat dalam bentuk permanen dan memenuhi persyaratan spesifikasi teknis

bangunan scrta memiliki jin mendirtkan bangunan (IM13)

Wisma transito harus memiliki bangunan vang terdirt atas

e Ruang kantor sebagai tempat pengelola dalam mengorganisir kegiatan didalamnya

o Ruang istirahat transmigran atau ruang tidur vang mampu menampung 200 kk

e Ruang poliklinik sebagai sarana untuk pelayanan keschatan calon transmigran

e Ruang pertemuan untuk mngadakan koordinasi maupun berbagai penyuluhan dari
instansi terkait kepada transmigran

e Mess untuk pengeloia vang melipui; mess pengawal transmigran, rumah pejabal

maupun petugas {ransito

.

e Memiliki ruang administrasi, ruang diskust ataupun seminar serta sumber data atau
informasi berupa perpusiakaan

o Tasilitas penunjang wisma ransito sarana ibadah, ruang komunikasi, ruang scleksi,
gardu jaga, gudang, favatory, fasiiitas utihitas serta sarana untuk oiah raga.

e Bangunan dapur untuk pelayanan permakanan lantai jemur pakaian.

0gl

Letak bangunan wisma transito dibatasi dengan pagar kelitingterbuat dari tembok seuin
175 cm atau dari tanaman sebagai pembatas dengan tingkungan sckitarnya

Memiliki sarana penunjang berupa tempat pembuangan Himbah dan fasiiitas air bersih
Mempunydi  susunan  organisasi sesuai  dengan  Petunjuk  Pelaksanaan  Pelayanan

Penampungan Transmigrast Departemen Transmigrasi dan PPH Republik Indonesia.

M Laporan Tahunan Kanwil Dept. Trans dan PP Prop. .1 Yogyakarta



(a)

(b)
(c)
(d)

{c)

Persyaratan fisik pada ruang pertemuan atau aula yaitu ruang harus mampu menampung
minimal 200 orang dalam satu ruang. Biasanya ruang ini digunakan untuk penyuluhan
atau seminar atau kegiatan pertemuan antar calon transmigran dalam mencrima
pembekalan.

Persyaratan Pencayaan menggunakan pencahayaan buatan

Persyaratan penghawaan menggunakan sistem buatan dengan air condition (AC)
Persyaratan akustik pada ruang pertemuan harus cukup mampu menjamin agar tidak
memerlukan pengeras suara banyak namun suara dari nara sumber dapat didengar oleh
peserta(/ihat lampiran. Geambuar 2.3 1-6)

e Ruang poliklinik )

Persyaratan fisik pada ruang poliklinik harus mampu menampung pelayanan keschatan
dan ruang harus bersih

Persyaratan Penerangan memerlukan penerangan alami vang tidak langsung agar dicapai
ruang vang terang tapi tidak menyvilaukan ataupun pencrangan buatan yang digunakan
standar penerangan umum ruang pemeriksaan untuk poliklintk 300 lux

Persyaratan penghawaan menggunakan sirkulasi udara alami vang bersth

Persyaratan akustik ruang poliklinik harus kedap suara agar privacy kegiatan pelayanan
kesehatan terjamin.(Lilat lampiran gumbar 2.4 1-6 )

o Ruangibadah i)

Persyaratan fisik ruang ibadah atau musholla harus mampu menampung mimmal 300

jamaah serta terjaga kebersihan dan kesuciannya

) Persyaratan penerangan menggunakan penerangan alami vang tidak langsung agar ruangan

terang namun tetap tidak menyilaukan jamaah dan tidak mengganggu khusukan dari

= <

jamaah.

Persvaratan penghawaan sepenuhnya menggunakan sitkulasi udara alami yang segar dan

134
fews

bersih sehingga jamaah akan merasa nyaman dan khusuk ketika sedang beribadalb

() Persvaratan akustik ruang ibadah cukup kedap suara untuk menjaga kekhusukan jamaah.

. 21
e Ruang penunjang pelayanan )

¥ ata Arsitek Frnst Neufert, Jilid 1, Erlangga, 1994
¥ ya1a Arsitek, Emst Neufert Jitid 1, Erlangga 1994
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(a) Persyaratan fisik ruang penunjang harus mampu mewadahi perabot atau peralatan dan
aktifitasnya sehingga memudahkan pelayanan calon transmigran

(b) Persyaratan penerangan menggunakan penerangan alami vang tidak langsung dengan
memanfaatkan vegetast atau tanaman untuk perindang.

(c) Persvaratan penghawaan pada ruang penunjang memanfaatkan sirkulast udara alami
dengan membuat ventilast pada dinding.

2.1.5. Pelaku dan kegiatan wisma transito transmigran

2.1.5.a Pelaku kegiatan

Pemakai dari wisma transito transmigran meliputi calon transmigran, pengelola,
pejabat yang berwenang untuk mengelola wisma transito serta pekerja vang membantu
pelayanan ataupun menjaga wisma transito. Selain itu masyarakat umum yang terdiri dart
kalangan mahasiswa atau peneliti dari akademisi maupun utusan dari berbagai instansi juga
bagian dari pelaku kegiatan diwisma transito transmigran. Sccara rinci pelaku kegiatan pada
wisma transito sebagai berikut © ™)

2. pejabat atau pengelola wisma transito transmigran vang bertugas untuk mengelola dan
mengkoordinasikan semua aktivitas atau kegiatan yang berlangsung di wisma tersebut.
Frekuensi kegiatan pengelola it berlangsung dari pukul 08.00 — 21.00 dan aktivitas
terpadat pada pukul 09.00 — 12.00. aktivitasnya terkonsentrast di ruang kantor. Mekanisme

kegtatannya sebagai berikut:

k.

w

Datang —® Parkir 1 Kantor — Koordinasi [stirahat  F—84 Pulang

v v

Memantau catrans
Gardu satpam Jaga

J <y by o — .
Pengarahan B Pencaturan pelatihan

b. Transmigran yakni orang yang akan melakukan transmigrasi dan mendapat pembekalan
dari petugas scbelum mercka diterjunkan  kelokasi permukiman baru.  Kegiatann
transmigran berlangsung dari pukul 08.00 — 16.00 yaitu mengikuti berbagal program yang
sudah ditetapkan oleh pengelola, kemudian beristirahat dimalam hari. Transmigran ini
terdiri dari anggota keluarga ayah, ibu dan anak-anak sehingga kegiatannya juga berbeda.

Selama dipenampungan mereka juga sebagai mana layaknya sebuah keluarga dan

= Petunjuk Pelaksanaan Pelayanan Penampungan Tran 1, Jukarta, 1996




masyarakat yang membutuhkan ruang untuk sosialisasi, sehingga membutuhkan ruang-

ruang bersama

{ Datang Parkir ——D[Menyclesmkan administrasi k—"\ Asrania penampungan Di berangkatkan

kelokasi transmiigrasi

Gardu satpam Mengikuti palatihan Bersosialisasi Melaksanakan ibadah 4\

( Mengikuti penyuluhan

Periksa kesehatan

¢. Petugas yaitu orang yang ditunjuk untuk mendampingi atau membimbing para transmigran
selama di penampungan atau sclama perjalanan dalam perjalanan menuju  lokast
transmigrasi. Frekuensi Kagiatan petugas ini berlangsung tidak sctiap hari. Mereka
mengadakan persiapan dengan sering melakukan rapat koordinasi. Adapun mekanisme

kegiatannya sebagai berikut .

‘ Datang %—— R persiapan } Pengarahan calon | Pemberangkatan dan
e —1 P

transmigran pengawalan kelokasi

& transmigran
R rapat ] ’“?‘L Pelatihan

¥ Penviapan sarand prasarang
d. Masyarakat umum yang terdir dari masyarakat utusan instansi pemerintah maupun swasta

dan masyarakat dari kalangan mahasiswa atau akademisi. Frekuensi kegiatan berlangsung
dari jam 10.00 - 12.00 atau 14.00-16.00. Adapun mekanismenya sebagai berikut :
Datang Parkir | Kantor — —p| Sumber iformasi ~——"P{'Sclcksi

v —»] Rapat ) #I—‘

Rapat Ruang pameran
Gardu satpam — Pulang

mlimr Perpustakaan f
P

2.1.5.b kegiatan terwadahi -&Euiwamrium

Kegiatan yang berlangsung diwisma transito transmigran sesuai dengan pengertian dan
fungsinya secara garis besar terdint dari
a. Kegiatan pelayanan penampungai
Keglatan pelayanan penampungan kepada calon transmigran vaitu menvediakan fasilitas
atau sarana untuk mempersiapkan scgala sesuatu yang diperlukan bagl transmigran scbelum
mereka terjun kelokasi permukiman transmigrasi.) Kegiatan ini mencakup pelayanan

administrasi, pelayanan keschatan permakanan/logistik dan pembagian perbekalan berbagai
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peralatan yang akan digunakan untuk menggarap lahan baru. Sclama di penampungan
transmigran juga mendapat berbaga penyuluhan dan bimbingan sikap dan mental untuk
menyiapkan fisik dan tekad mercka menghadapi daerah baru. =)
b. Kegiatan pelatihan keterampilan

Upaya untuk menylapkan para rransmigran dengan dibekali berbagai pengetahuan dan
keterampilan tentang pertanian, perkebunan dan  peternakan.  Dengan bekal  tersebut
transmigran akan lebih cepat beradaptasi dan mengelola lahan yang baru karena sebelumnya
telah diberikan pelatihan apa vang harus dikerjakan dilokasi scsuai dengan situasi dan kondisi
lokasi yang sebenarnya. Sedangkan keterampilan diberikan kepada ibu-ibu rumah tangga
sebagai bekal nantinya ketika berada dilokasi agar memiliki usaha sampingan selain
mengerjakan lahan pertanian dan mampu mengolah potensi yang ada dan bisa dikembangkan.
N
¢. Kegiatan pelayanan informasi

Pelayanan informasi ini vaitu menyediakan sarana atau fasilitas informasi yang bisa
dimantaatkan oleh masyarakat schingga akan lebth diketahui dan memasvarakat. Sarana vang
bisa digunakan seperti ruang pameran sebagai sarana untuk mcmperlihatkan atau
memamerkan berbagai potensi-potensi diwilayan transmierasi  discluruh Nusantara yang
belum tergarap dan memiliki prospek yang cerah. Dengan ini diharapkan akan memacu minat
masyarakat untuk bertmnsmig,msi.:S )
2.2 Tata Ruang Dalam dan Tata Ruang Luar
2.2.1 Tata ruang dalam
2.2.1.a Jalur sirkulasi *°)

Ruang-ruang sirkulasi membentuk bagian yang tidak dapat dipisahkan dan sectiap
organisasi bangunan dan memakan tempat yang cukup besar didalam ruang bangunan. Jika
dilihat sebagai alat penghubung maka jalur sirkulasi tidak akan ada akhirnya seolah
menyerupai koridor. Bagaimanapun bentuk dan skala suatu ruang sirkulasi harus mampu
menampung gerak manusia.) Bentuk sebuah ruang sirkulasi bisa beranckaragam menurut

e Batas-batas yang ditentukan

= Petunjuk pelaksanaan Pelayanan Penampunaan Transnipran, Jakarta, 1996
*bid 23

P lbid 23

¥ Ypameis DK Ching 1991, hal 287




e TL

e Bentuknya berkaitan dengan bentuk yang dihubungkan

e Kualitas skala, proporsi, cahaya dan pemandangan dipertegas

e Terbukanya jalan masuk kedalamnya

e Peranya terhadap perubahan-perubahan ketinggian lantai dengan tangga-tangga dan
tanjakan. A

Bentuk ruang sirkulasi ada tiga macam vaitu

a. Tertutup, yaitu membentuk koridor yang berkaitan dengan ruang yang dithubungkan
melalui pintu-pintu masuk pada dinding,

b. Terbuka pada salah satu sisi, vaitu memberikan kontinuitas visual dengan ruang yang
dihubungkan.

¢. Terbuka pada kedua sisinya, yaitu menjadi pertuasan fistk dari ruang vang ditembusnya.

(lilhat lampiran Gambar 2.5 1.-7)

2.2.1.b Bentuk ruang 27)

Sebagat unsur tiga dimensi ruang dibentuk oleh bidang bawah (lantar), bidang dinding
dan bidang atas (langit-langit).. Sccara lebih rinci elemen pembatas ruang sebagai berikut:

a. Bidang dasar (lantai)

Bidang dasar berfungsi sebagar elemen dasar ruang sekaligus pendukung adanya kegiatan dan

dibedakan menjadi beberapa bidang,) vaitu

(a) Bidang rata, yaitu biasanva berbentuk lantar pada umumnya vang biasanya dipertcgas
dengan perbedaan warna, permukaan (tekstur) dan material.

(b) Bidang dasar yang dipertinggi, vaitu bidang datar horisontal yang diangkat dari atas
tanah yang menunbulkan permukaan-permukaan vertikal sepanjang sisi-sisinya vang
memperkuat pemisahan visual antara dasar tanah dan sckitarnya.

(c) Bidang dasar vang diperendah, vaitu merupakan bidang vang direndahkan dan
mengakibatkan permukaan-permukaan vertikal vang terjadi dant pemasukan bidang mi
membentuk suatu volume ruang.

/y Bidang yang melayang, vaitu scbuah bidang datar vang diletakan diatas membentuk
ruang diantara bidang terscbut dan bidang tanah dibawahnva. (Lihat lampiran Gambar 2.0

1-7)

7 Franeis DK Ching 1991 hal 1135
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b. Bidang dinding

Unsur-unsur vertikal suatu bentuk dapat menjadi penyangga bidang lantar dan atap suatu
bangunan. Unsur tersebut mengendalikan kontinuitasvisual serta ruang dalam dan ruang luar
suatu bangunan. Merupakan alat bantu dalam menyaring aliran udara, cahaya suara dan
sebagainya melalui ruang-ruang dalam suatu banguanan. )
¢. Bidang atas (langit-langit)

Merupakan elemen horisontal vang berfungsi sebagai pelindung terhadap cuaca dan

. 2 . .o . . .
pemberi kesan meruang. =) Berikut ini beberapa bentuk bidang atas (langit-langit):

L i )

Uatar peryob “Ud LY KomiTnay§

>

Gambar 2.7 Bentuk-bentuk bidang atas (langit-langit)
Sumber : Francis DK Ching 1991 hal 134
2.2.1.¢c Pola hubungan ruang

Ruang-ruang pada suatu bangunan pada umumnya tersusun dari ruang-ruang yang
saling berkaitan satu sama lain menurut fungsi, kedekatan atau alur sirkulast. Melalui pola
hubungan antar ruang akan dikctahui bagaimana cara menghubungkan ruang-ruang suatu
bangunan sehingga terorganisir menjadi suatu pola-pola bentuk dan ruang yang koheren
(saling berkaitan erat). 30y

Pola hubungan ruang terbagi dalam beberapa macam yaitu .

1. Hubungan ruang di dalam ruang

Dalam hubungan ruang di dalam ruang, maka ruang yang lebih besar berfungsi scbagai
suatu kawasan tiga dimensi untuk ruang didalamnya. Hal ini penting adanya pembedaan yang
jelas dalam ukuran didalam due ruang . Jika ruang yang dikandung berkembang dalam
ukurannya, ruang yang lebih besar akan mulai kehilangan artinya scbagai bentuk ruang
penutup. Jika ruang yang dikandung terus tumbuh, ruang sisa disekitarnya akan menjadi

. . . . 31, . , R -
semakin tertekan untuk berfungsi sebagai ruang penutup.™) (Lihat lampiran Gambar 2.8 1-7)

¥ Francis D.K Ching. 1991 hal 115
~ Francis DK Ching, 1991 hal 134
* Praneis D.K Ching, 1991, hal 195
! Prancis D.K Ching, 1991, hal 197



2. Hubungan ruang-ruang yang saling berkaitan

Suatu hubungan yang saling berkaitan terdiri dari dua buah ruang vang kawasannya
membentuk suatu daerah ruang bersama. Jika dua buah ruang membentuk volume berkaitan,
masing-masing ruang mempertahankan identitasnya dan batasan sebagai suatu ruang. Tetapi
hasil konfigurasi kedua ruang yang saling berkaitan akan tergantung kepada beberapa
penafsiran.n)

(Lihat lampiran Gambar 2.9 1-5)
3. Hubungan ruang yang saling bersebelahan

Bersebelahan adalah jenis hubungan yang paling umum. Hal ini memungkinkan definisi
dan respon masing-masing ruang menjadi jelas terhadap fungsi dan persyaratan simbolisnva.
Tingkat kontinuitas visual maupun ruangnya yang terjadi antara dua ruang yang berdekatan
akan tergantung pada sifat alami bidang yang memisahkan  sckaligus menghubungkan
keduanya.”)

(Lihat lampiran Gambar 2.10 1-8)
4. Hubungan ruang yang dihubungkan oleh sebuah ruang bersama.

Dua buah ruang yang terbagi oleh jarak dapat dihubungkan atau dikaitkan satu sama lain
olch ruang ketiga yaitu ruang perantara. Hubungan antara kedua ruang akan tergantung pada
sifat ruang ketiga dimana kedua ruang tersebut menempati satu ruang bersama-sama.”")

(Lihat lampiran Gambar 2.11 [.-5)
2.3.1.d. Organisasi ruang

Dalam suatu program bangunan terdapat syarat-syarat untuk berbagal macam ruang =y
seperti berikut

o Memiliki fungsi-fungsi khusus atau menghendaki bentuk khusus

¢ Penggunaannva flexible dan dapat dimanipulasikan

e Berfungsi tunggal dan unik atau penting pada organisast bangunan

o Memiliki fungsi-fungsi vang scrupa dan dapat dikclompokan menjadi suatu “cluster’

fungsional atau diulang dalam suatu urutan linier

‘raneis 1K Ching, 1991, hal 19R
‘rancts 1K Ching, 1991 hal 200
“ranets DK Ching, 1991, hal202
‘raneis DK Ching, 1991, hal 205
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e Menghendaki adanya bukaan ke ruang luar untuk mendapatkan cahaya, ventilasi,
pemandangan atau pencapaian keluar bangunan
e Harus dipisah-pisahkan untuk mencapai fungsi pribadi
e Harus mudah dicapai
Organisast ruang terbagi menjadi lima kelompok sebagai berikut :
(1) Terpusat, vaitu suatu ruang dominan dimana pengelompokan scbuah ruang sckunder
dihadapkan
(2) Linier, yaitu suatu urutan linier dari ruang-ruang yang berulang
(3) Radial, yaitu sebuah ruang pusat vang menjadi acuan organisasi-organisasi ruang vang
linier berkembang menurut bentuk jari-jari
(4) Cluster, yaitu ruang-ruang dikclompokanberdasarkan adanva hubungan atau bersama-
sama memantaatkan cirt atau hubungan visual
(5) Grid, yaitu ruang-ruang diorganisir dalam kawasan grid struktural atau arid tiga dimensi
lain
(Lilatlampiran Gambar 2.12 1.-5 )
2.2.2. Tata Ruang Luar
2.2.2.a Site
Kondist site harus mampu menjawab permasalahan vang ada dari tuntutan kegiatan
pclayanan penampungan, pelatihan dan pelayanan informasi. Sehingga secara paris besar
tuntutan terhadap site dan penataannya mencakup : **)
* Luasan yang memadahi untuk ruang terbuka secbagai wadah komunikasi antar
pengguna serta wadah untuk lahan percobaan dalam kegiatan pelatihan
¢ Unsur alamiah dan unsur buatan
e Jalan masuk kelingkungan site, jalur kendaraan dan parkir
* Tersedianya sarana penunjang bagi terselenggaranya kegiatan didalam site
Selain itu site yang digunakan mampu menjawab persoalan-persoalan vang khas,) antara
lain :
» Lokasi site (tapak), ukuran, bentuk, kontur, pola-pola drainase dan utilitas

e Tata wilayah dan garis scmpadan

* analisis Tapak, Edward T White, Intermatra. Bandung hal 6
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e Ciri-ciri diatas tapak vang penting (bangunan, pepohonan dan lain-lain)
2.2.2.b Jalur sirkulasi ruang luar
Alur sirkulasi dapat diartikan sebagai ‘tali’vang mengikat ruang-ruang suatu bangunan
atau suatu deratan ruang-ruang dalam maupun luar menjadi saling berhubungan. Oleh karena
kita bergerak dalam waktu melalui tahapan ruang.w) Unsur-unsur yvang mempengaruhi
sirkulast adalah :
(1) Pencapaian banguanan
Dalam pencapaian kebangunan ada tiga cara yang digunakan yaitu:
e Langsung, yaitu suatu pencapaian yang mengarah langsung kesuatu tempat masuk
melalui sebuah jalan yang segaris dengan sumbu bangunan
e Tersamar, yaitu suatu pencapaian yang samar-samar mempertinggi efek perspektife
pada fasade depan dan bentuk suatu bangunan
e Berputar, yaitu sebuah jalan berputar memperpanjang urutan pencapalan dan
mempertegas bentuk tiga dimensi suatu bangunan sewaktu bergerak mengelilingi tepi
bangunan.
(Lihat lampiran Gambar 2.13 [.-9)
(2) Jalan masuk kedalam bangunan
Untuk memasuki sebuah bangunan, scbuah ruang dalam bangunan melibatkan kegiatan
menembus bidang vertikal vanmg memisahkan keadaan “disini” dan “disana’. )
(Lihat lampiran Gambar 2.14 1.-9)
Pengertian suatu pintu masuk sccara visual dapat diperkuat dengan
(a) Dibuat lebih rendah, lebih lebar atau lebih sempit dari pada yang seharusnya
(b) Dibuat sangat curam atau berhiku-tiku
(d) Bukaan diperindah dengan ornamen atau tambahan-tambahan dekorati!
(Lihat lampiran Gambar 2.15 1.-9)
(3) Konfigurasi bentuk jalan
Sifat konfigurasi jalan mempengaruhi atau sebaliknya dipengaruht oleh ruang-ruang vang

dihubungkan. Konfigurasi jalan dapat memperkuat organisasi ruang dengan mensejajarkan

pend

“ Fruneis 1D.K Ching, 1991 hal 249
* Francis 1)K Ching, 1991 hal 256



polanva, atau dibuat sangat berbeda dengan bentuk organisasi ruang dan berfungsi titik
perlawanan visual terhadap keadaan vang ada. Sekali kita membavangkan konfigurasi
keseluruhan jalan didalam scbuah bangunan orientasi kita kedalam bangunan dan pengertian
kita tentang tata ruangnva menjadi jclusfﬁ'i))
(Lihat lampiran Gambar 2.16 1.-9)
Konfigurasi bentuk jalan terbagi menjadi cnam kelompok yaitu : Linier, radial, spiral, grid,
network dan komposit (Lilat lampiran gambar 2.17 1-10)
(4) Hubungan ruang dan jalan
Jalan dengan ruang-ruang dihubungkan dalam cara-cara berikut : i
() Melewati ruang-ruang
e Integritas ruang dipertahankan
o Konfigurasi jalan luwes
e Ruang perantara dapat dipergunakan untuk menghubungkan jalan dengan ruang
(Lihat lumpiran Gambar 2.18 1.-10)
(b) Menembus ruang-ruang
e Jalan dapat menembus sebuah ruang menurut sumbunya, miring atau scpanjang sisinya
e Dalam memotong sebuah ruang, jalan menimbulkan pola-pola istirahatdan gerak
didalamnya
(Lihat lampiran Gambar 2.19 1.-10)
(¢) Berakhir dalam ruang
e Lokasi ruang menentukan jalan
o Hubungan jalan-ruang ini digunakan untuk mencapai dan memasuki secara fungsionil
atau melambangkan ruang-ruang vang penting.
(Lihat lampiran Gambar 2.20 1.-10)
(5) Bentuk dari ruang sirkulasi
Lebar dan tinggi ruang sirkulasi harus sebanding dengan macam dan jumlah lalulintas
yang ditampungnya. "

(Lihat lampiran Gambar 2.21 1.-10)

* Frunets DK Ching, 1991, hal 2
{ )

¥ Francts DK Ching, 1991, hat 2
" Franeis DK Chimng, 1991, hal 28
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2.2.2.c. Pola gubahan masa

Ada beberapa bentuk gubahan masa dalam menyusun organisasi masa vaitu : Y (Lihat

lampiran Gambar 2.22 1.-11)

Sedangkan menurut jumlah masanya maka gubahan masa dibedakan menjadi -

(a) Masa tunggal, yaitu semua kegiatan yang ada di tampung dalam satu masa
(lihat lampiran gambar 2.23 1.-11)

(b) Masa jamak, yaitu tiap kelompok kegiatan diwadahi dalam beberapa masa vang terpisah-
pisah (Lihat lampiran Gambar 2.24 [-11)

2.2.2.d. Elemen lansckap

Elemen lansckap pada dasarnva dibagi kedalam dua golongan besar vaitu clemen Keras
seperti perkerasan bangunan dan lain-lainnya yang merupakan pembentuk solid dan elemen
lunak seperti vegetasi. Dalam kaitannya dengan perencanaan wisma transito transmigran
lansekap meliputi : kontur, fungsi tanaman, perletakan tanaman, tujuan perencaan dan prinsip
dari lansekap. Elemen —clemen tersebut merupakan dasar pembentuk hubungan antar obyek
dengan obyek vang lain sebagai upava penciptaan/pembentukan ruang cksterior. )
2.3.Integrasi Antar Fungsi
2.3.a. Pengertian

sesuai dengan pengertian integrasi antar fungsi yaitu hubungan kejasama dalam bentuk
penggabungan beberapa bagian atau unsur fungsi yang berbeda dalam suatu ruang kegiatan
dengan tetap mempertahankan fungsinya masing-masing.” )

Dari kegiatan-kegiatan vang berbeda yakni pelayanan penampungan, pelatthan dan
pelayanan informasi diintegrasikan agar tercipta sesuatu yang fungsional dan koheren dalam
satu bentuk kegiatan fungsi vang menvatuschingga dapat sccara bersama-sama memperkokoh
intcgrasinya secara keseluruhan. Namun perlu pengorganisasian antar ketiga kegiatan pokok
tersebut dan penampakan hubungan vang jelas antara satu dengan vang Iairmyaﬁls“). Jika
hubungan antar kegiatan atau unsur dan antar sistem serta antar keduanya dapat dirasakan
sebagai penunjang kepada suatu sifat tunggal secara keseluruhan, maka munculah susunan

yang konscpsual.

 Francis DK Ching, 1991 hal 203
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2.3.b. Prinsip-prinsip integrasi

Dalam memadukan atau menggabungkan dan membentuk hubungan atau pertalian ada
beberapa prinsip,’®) vaitu ;
(1) Integrasi sempurna

Dalam keadaan sempurna penggabungan tidak mengalami pertentangan, dalam arti semua
bagian mendapat tempat masing-masing vang sepadan
(Lihat lampiran Gambar 2.25 1.-11)

(2) Integrasi schagian

Jika antar bagian atau unsur pada bangunan terjadi terjadi persaingan untuk memperoleh
kedudukan vang ada menuntut adanva kompromi
(Lihat lampivan Gambar 2.26 1.-12)
23.¢c Unsur-unsur integrasi

Dalam meclakukan integrasi ruang terdapat unsurunsur yang dapat menyatukan atau
sebagai dasar dalam proses penggabungan. Unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut :
a. Fungsi

Unsur fungsi adalah kegiatan vang dapat berlangsung di dalam, didekat atau disekitar
bangunan. Kegiatan dapat dilakukan oleh pejalan maupun moda vang lain. Keberhasilan
fungsi bangunan akan sangat bergantung pada pengaturan kegiatan yang pada gilirannya
ditentukan oleh kualitas kegiatan yang dipakai untuk mengatur berdasarkan pertalian yang
satu dengan yang lain.*’)

b. Tautan atau pertalian,

Tautan ialah seluruh situasi latar belakang atau lingkungan vang relevan cngan suatu
kejadian atau hasil kerja. schingga tautan mengandung arti “terjalin menjadi satu™. Tautan
berpengaruh langsung pada bentuk kegiatan karena mengaitkan pengaturan unsur bangunan
pada keadaan ditempat bangunan akan didirikan. ')

¢. Ruang

*1bid 44
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Kegratan sclalu berlangsung dalam ruang vang mempunyai ukuran dan raut yang
berancka ragam beraturan maupun tak beraturan. Kegiatan dapat discruangkan jika bertalian
atau dipisahkan jika bertentangan.™)

d. Perlingkup

Pelingkup berkenaan dengan penciptaan pelindung sekeliling ruang bangunan. Pelingkup
terutama menyangkut pertalian antara unsur struktur, bukaan dan bidang pelingkup. ™)
¢. Geometn

Geometri adalah semua suku bangunan yang bermatra dan berukuran. Beberapa unsur
geometri pada perancangan bangunan adalah ruang, perabot, dinding, pintu dan sebagainya.
Sebagaimana lazimnya unsur vang diatur sccara geometri adalah ruang sebagai analisis
kegiatan. >')
2.4 Study Lay out Ruang
2.4.a. Pengertian

Study lay out ruang adalah kegiatan yang mempelajari masalah-masalah dalam lingkup
ruang, berkaitan dengan kegiatan vang diwadahi serta pengguna ruang dan mencakup.
pengolahan sirkulasi, pengolahan bentuk ruang serta pengorganisasian ruang.) Susunan
merupakan dasar penting dalam menentukan bentuk vang baik, tanpa susunan sesuatu tidak
akan terbentuk, sehingga sistem penyusunan perlu diperhatikan dalam merancang, %)

(Lihat lampiran Gambar 2.27
2.4.b. Prinsip-prinsip penyusunan

Dalam komposisi arsitektur terdapat keragaman dan kerumitan alamidalam kebutuhan-
kebutuhan program untuk bangunan. Bentuk dan ruangnya harus mengakui hirarki vang telah
ada pada fungsi-fungsi yang ditampungnya, para pemakai yang dilayani, lingkup atau konteks
vang dipaparkan. Semua itu mengakui adanya keanekaragaman alami, kerumitan dan hirarki
didalam program dan inti dari bangunan-bangunan prinsip-prinsip susunannya. Berikut adalah

a3

PrinsIp-prinsip penyusunan: )

Y Tata Atur, Edward T, White, mtermatra, Bandung
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(a) Sumbu, yaitu scbuah paris vang terbentuk oleh dua buah titik didalam ruang dimana
terhadapnya bentuk-bentuk dan ruang-ruang dapat disusun

(b) Simetri, vaitu distribusi bentuk-bentuk dan ruang-ruang yang sama dan scimbang terhadap
suatu garis bersama (sumbu) atau titik (pusat)

(¢) Hirarki, yaitu penekanan suatu hal vang penting atau menyolok dari suatu bentukatau
ruang menurut besarnya, potongan dan penempatan secara relatif terhadap bentuk-bentuk
dan ruang-ruang lain yang scrupa

(d) Irama atau pengulangan, yaitu penggunaan pola-pola vang sama dan resultante dari
irama-irama untuk mengorganisir satu seri bentuk bentuk atau ruang-ruang vang serupa

(¢) Datum, vaitu scbuah garis. bidang atau ruang yang oleh karcna kesinambungan dan
keteraturannya berguna untuk mengumpulkan, mengelompokan dan mengorganisir suatu
pola bentuk-bentuk dan ruang-ruang.

(1) Transformasi, yaitu prinsip-prinsip tentang konscp-konsep arsitektur atau organisast yang
dapat dipertahankan. diperkuat dan dibangun melalui  sederatan manipulast  dan
transformast
(Lihat lampiran Gambar 2.28 1.-12)

Prinsip penyusunan menurut Fritz, adalah adanya bentuk yang jelas tidak meragukan
dan yang mempengaruht hal tersebut diatas adalah :

(a) Ritme (Irama)

Suatu keteraturan dengan sendirinya sudah merupakan sesuatu yang monoton dan statis.
Dengan memasukan unsur ritme kedalamnya, barulah sesuatu rencana kelihatan hidup. Kesan
hidup dari dari kelompok yang ritmis dapat terlihat pada pengulangan paris dan bidang yang
sederhana. Ritme yang lebih tajam dapat dicapai dengan penyusunan garis dan bidang vang
penuh kontras.

(Lihat lampiran Gambar 2.29 [-12)

(b) Balance (Keseimbangan)

Meskipun dalam bentuk dan penuh vairah karena adanya ritme, bentuk scluruhnya tidak
bolch kehilangan kescimbangan, Karena tanpa adanya kescimbanganscluruh rencana akan
goyah
(Lihat lampiran Gambar 2.30 L-13)




(¢) Proporsi (Perbandingan Ukuran)

Kesan perasaan akan bentuk vang kita miliki dipengaruhi oleh keseimbangan ukuran yang
terdapat dalam susunan tubuh manusia, binatang serta tumbuh-tumbuhan.

(Lihat lampiran Gambar 2.311.-13)

2.5 Tinjauan lokasi

2.5.a Potensi propinsi D.1 Yogyakarta scbagai dacrah asal transmigran

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 1994 tercatat 3.124.2806 jiwa sangat
berpotensi untuk mengembangkan program transmigrasi. Sebagaimana Propinsi-propinsi lain
di Pulau Jawa mempunyai permasalahan kependudukan yang sama yaitu tingginya angka
pengangguran, —gangguan keamanan, kebutuhan perumahan serta semakin kecilnya
kepemilikan lahan usaha pertanian, peluang berusaha dan scbagainya. Upava penyelesalan
untuk mengatasi permasalahan tersebut vaitu dengan memindahkan sebagian penduduk di
Pulau Jawa (khususnya di Yogyakarta) keberbagai wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang daya dukung lingkungannya masih memungkinkan untuk ditambah jumlah
penduduknya.”)

Pada tahun 1985 penduduk pulau Jawa dan madura tercatat 100.204.449 Jiwa
Sedangkan diluar Pulau Jawa ada 64.422.169 jiwa. Pemusatan penduduk di Pulau Jawa
Khususnya di Yogyakarta mempunyai latar belakang daya tarik dengan dikaruniainya tanah
subur, sehingga menarik orang menetap di Jawa. )

Daya tarik tersebut meningkat dengan bertambahnya kegiatan-kegiatan dibidang
ekonomi dan pendidikan. Dari tahun 1979 Jumlah penduduk yang dipindahkan dari pulau

Jawa terus mengalami peningkatan.

2.5.h Potensi pendidikan di Yogyakarta

Kota Yogyakarta sebagai kota pendidikan memiliki sumber daya manusia yang handal

namun lahan yvang terbatas. Sumber Dava Manusia vang berkualitas sangat potensial untuk
mengembangkan berbagal potensi dituar Pulau Jawa yang masih belum tergarap atau lahan

tidur, Kemampuan mengolah atau mengelola Tahan pertanian akan sangat mendukung

keberhasilan program pertanian dalam rangka swa sembada pangan sccara nasional. Bagi

* Laporan Tahunan Kanwil Dept. Trans, Dan PRI Prop. D Yopvakarta




transmigran tentunya hal ini akan meningkatkan tarat kehidupannya dibandingkan ketika
bertahan di Pulau Jawa. )

Guna menyiapkan transmigran yang berkualitas diperlukan fasilitas sarana pendukung
yaitu wisma transito vang berfungsi selain penampungan juga tempat menimba ilmu calon
transmigran sebelum mereka menghadapi kenyataan dilokasi transmigran vang sebenarnya.
Setiap tahunnya tidak kurang dari 2000 KK menghuni wisma transito yang terbagi dalam 12
gclombang. Data berikut scbagai contoh realisasi penampungan sclama setahun pada tahun
1997/1998 ™ (Lihat lampiran Tahel 2.1 1-3)

2.6. Studi Kasus

Sebagai pembanding dalam perancangan wisma transito transmigran, dilakukan studi
kasus di wisma transito transmigran Kodva Yogyakarta di Tegal rejo, Asrama transito Dati 1
Kabupaten Sleman dan asrama (ransito Dati 11 Kabupaten Kulonprogo. )

Pola sirkulasi vang digunakan di wisma transito beberapa tempat dit Yogyakarta adalah
grid. Organisasi ruang yang diegunakar adalah ruang-ruang yang saling berkaitan pada unit-
unit pelayanan administrasi scdangkan pada ruang ruang penunjang mengeunakan pola
hubungan ruang yang saling bersebelahan, ™)

Pola gubahan masanya mengeunakan pola cluster pada bangunan wisma transito

. e
dengan kedekatan untuk memudahkan koordinas:. h

(Lihat lampiran gambar 2.32 1-14)
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BAB 111
ANALISA DAN PENDEKATAN TATA RUANG PADA WISMA TRANSITO
TRANSMIGRAN D.L YOGYAKARTA
3.1 Lokasi dan Site
3.1.1 lokasi

a. Alternatif lokasi

Lokasi wisma transito transmigrasi Daerah Tingkat 1 Propinsi Dacrah Istimewa

Yogyakarta terdapat tiga alternatif. Untuk mendapatkan lokasi vang tepat maka ditakukan

h}

/0

pemilihan dengan menggunakan penilaian berdasarkan kriteria sebagal berikut

1

e Karesidens
SURAKARTA

o Yaresdead®
KE OV

Keterangan Gambar :
| Alternatif I terletak di Dati 11 Kodya Yogyakarta
7 Aternatif 11 terletak di Dati 11 Kabupaten Kulonprogo
3 Aternatif 111 terletak di Dati 11 Kabupaten Sleman
Gambar 3.1 Peta Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Sumber - RUTRK Yogyakarta

Tabel 3.1

. Analisa enilaian alternatif lokasi
| Kriteria | Alternatf
L I ,,,t'i,__BQ‘{"L i
1 Lewkstategis L 04 1x0.
> Pencapaian 0L C X0 =0 O =01] 0
‘3 Ketersediaan lahan pertanian | 0.3 ‘ —1.\'0,3:——0,3\ 0.3 1x0,3=0,3 | 0.3 I‘ 1x0,3-=0,3 ‘
| scbagai pendukung kegiatan_ I B R B |
1‘4. Pengaruh terhadap lingkungan | 03 0x0,3=0 . 1x0,3==0," ' 0,3 | 1x0,3=0,3 |
sekitar I R A S I B !
S darnganutitas 0 L 1x0,150. 0.0 0 | Ix01=0.1
" Kedokatan dengan PTSPIN 0L 10120 T 01| 10101 |
i Jumlah Y140 =, | I=10 03] s=to 10

Jumian i : E=inktal
(Sumber : analisis) (keterangan ; |=mendukung ;0 = kurang mendukung —1=tidak mendukung)

(8]
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Berdasarkan analisis diatas maka alternatif 111 mempunyai nilal tertinggi dan sangat
potensial sebagal lokasi dibangunnya wisma ransito. Berbagai kelebihan dan keistimewaan
yang dimitiki Kabupaten Sleman akan mendukung kegiatan di wisma transito transmigran.

b. Lokasi terpilih

[okasi terpilih berada di Dacrah Tingkat I1 Kabupten Sleman, Dacrah inl merupakan
kawasan pengembangan kota Yogvakarta. Berbagai potensi didacrah ini seperti potensi
pendidikan, potensi pertanian, potensi pariwisata dan keglatan perckonomian yang lain akan
sangat mendukung keberadaan wisma transito transmigrast Dati 1 Propinsi D.I Yogyakarta.
Jalur transportasi di dacrah ini cukup banyak schingga pencapaian ke lokasi mudah. Selain itu
di kawasan ini masih banyak fahan pertanian yang produktif” schingga kepiatan pelatihan
dibidang pertanian akan tidak kesulitan karena cukup panyak tersedia lahan untuk percontohan
maupun berbagal percobaan. Agar calon transmigran lebih cepat beradaptast ketika berada di
lokasi transmigrasi maka di ciptakan kondisi seperti di permukiman transmigrast dengan
cuasana alam  pertanian. Dacrah ini cukup mendukung untuk  menciptakan - suasana
permukiman transmigrasi.

Fasilitas pelayanan pendidikan cukup tersedia schingga mudah untuk mencart tenaga
pelatth vang handal dibidang pertanian, sehingga akan menghasilkan calon-calon (ransmigran
vang berkualitas. Fasilitas utilitas sudah tersedia seperti jaringan listrik, telpon, Air bersih dan

sebagainya.

3.1.2 Analisa Pemilihan Site
a. Alternatife site

Setelah menentukan lokas maka selanjutnya menentukan site, yaitu yang manakah
kawasan Kabupaten Sleman yang lavak untuk dibangun diatasnya wisma ransito transmigran.
Terdapat beberapa kriteria yang menjadi tolok ukur penilaian bagl masing-masing alternatif

site yaitu :Beberapa alternatif site vang ada adalah sebagai berikut

Tabel 3.2
Analisa penilaian alternati site
\

(98]
[




\ltcrnatl{'l j} Alt#c*r;\—:\ij#[l - Alternatif 11 \

“Bobot | Nilai | Bobot Nilai | Bobot | Nilai
L 01 | Ix01=01 | B
o i 1x0,1=0.1 =X
51 005 11 |
! ! *
L4 'Kuuwdi;’mn lahzm yertanian B ‘ i
, I AU R
sebagal LCI\GuMmi__k\_ggdldn . 0.2 b 2=02 i 02
5. \ul‘.’,alun terhadap lingkungan ‘ \
Aot 0N n" : n "N
_sewitar It 4#4#44,,\3:, ,,,,,,,,,,
T Relatif dekat permukiman P 003 | 0,05
i | |
- - s e | — N ;‘ — -
7 Jar 1wan \mhlas Eo0l | S0 =201 1 0
e N > i e Sl B i i '_‘7""7""' S T - T EaBah
N I\md\(mm dcnudn PIS P [ \ 0 ; l\ ] jO,} N N Ox0 -0 01
Cwmlah v 08 a=to 04 Ly

(Sumbu : dndh\l%) (kuu dngan 1 omend nl\\mw S = kumng mcndukunﬂ -1 tidak nmndnl\unu)

Berdasarkan analisis diatas maka alternatif T mempunyai nilat tertinggl dan sangat
potensial sebags ai site dibangunnya wisma transito. Berbagai kelebihan dan keistimewaan vang
dimiliki oleh site tersebut mendukung kegiatan di wisma {transito transmigran.

h. Site terpilih

Site terpilih terletak Blok A vaitu Desa Umbulmartani, Kecamatan Ngaglik. Pada site ini
terdapat kegiatan yang dominan adalah pendidikan dan kegiatan penunjang perkantoran,
permukiman, pemondokan perdagangan jasa dan pertanian. Saat ini site merupakan lahan
kering yang tidak produktif. Jumlah keseluruhan site adalah scluas £ 41.128 m~. Adapun

batas-batas site adalah sebagai bertkut:

Sebelah Timur + Jalan Kaliurang km 16 Sebelah Barat : Dusun kicdokan
Sebelah Utara - Desa Harjobinangun Sebelah Selatan : Dusun Degolan

Sedangkan site tersebut dapat digambarkan scbagal berikut

Gambdr 3. 2 Peta Dati 11 Kabupaten Sleman
Sumber - RUTRK kabupaten Sleman

~.

2
2




3.1.3 Pemintakatan pada site

Untuk mendapatkan perletakan ruang-ruang yang tepat dan optimal pada site maka

perlu diadakannya pemintakatan pada site yang didasarkan pada :

a.

e Kondisi site, seperti kebisingan, kesegaran dan pencemaran udara
o Kclompok kegiatan yang tclah teridentifikasi sebagai kelompok ruang
Kondisi Site

Kondisi site Wisma transito transmigran Dati 1 Propinst DI Yogyakarta dapat

digambarkan sebagai berikut
v

N

tidak produktif

}/\_,i DL YY iiicadid

irfoasi non oRnis

N UNGRUNGAM

03¢

Gambar 3.3 Kondisi site
Sumber - RDTRK Kawasan Ngaglik dan sekitarnya
Analisa site

Analisa site dilakukan berdasarkan pertimbangan sebagai berikut

Aksesbilitas yaitu kemudahan pencapaian ke stte, ini untuk menentukan entrance.
[intasan matahari scbagai penentu pola bayangan dan letak bukaan.

Lalu lintas kendaraan bermotor maupun pejalan kaki

Kebisingan baik yang berasal dari aktifitas manusia di sckitar maupun dart kendaraan.
View. dari maupun ke site guna menentukan orientast bangunan.

Kontur, untuk menentukan sanitasi

permukiman dan peraranga

atau  lahan  pertanian o yang
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Gambar 3.4 analisis sitc
Sumber : analisis

¢. Pemintakatan site
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Gambar 3.5 mintakat sit¢
Sumber ; analisis

3.2 Program Ruang

3.2.1 Pelaku kegiatan dan kebutuhan ruang

trepsingan Frgg

270

Jaringan
dan

Lintasan
margr!

Liste
Telyon

VIBW KkE PUMSH
PEVDUDUK

Encaraan avdah

Sirkplger 2arah
Falu Lintas padar
Sobplan

fendat
BT

EVTRANMCE

Pelaku kegiatan diwisma {ransito terdiri dari tiga kelompok vaitu pengelola, calon

transmigran dan pengunjung atau masyarakat baik masyarakal umum maupun dari kalangan

akademisi ataupun utusan dari perbagai instansi pemerintah maupun swasta dengan berbagai

kepentingan. Berdasar pelaku kegiatan ini kebutuhan ruang dapat dirinci sebagai berikut :
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Administrasi  dan
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-Perbekalan
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-urusan internal
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Tinggal diasrama
1st1mhat
-mengikuti pembe
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-mengikuti  penga
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-mengikuti
han
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l -beribadah
Menyiapkan Kebu

|
|
l
|
|
Catrans ‘
|
l
|
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lbu rumah
mngga
catrans

tuhan keluarga
-masak dsb

anak bermain
-mengikutl
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luhan ibu-ibu pkk
(UPGK)
-pelatihan budiaya
aneka tanaman sa
yuran dsb
-bimbingan rohani_
Bermain

Belajar bersama

Anal\-ﬁnak
catrans

1
l
¢
l
|
L Melayani  kescha
Paramedls ] an catrans
\ -menerima catrans
‘ -memeriksa
l -merawat
% -operasi kecil
\ -memasang
) kontrasepsi
l -penyuluhan
l
\
1
|

hatan

alat |

kese
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|
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Tabel 3.3
\Hd\l\l kegiatan i \\mnd 117aﬂnsno 1r<m\mx<vmn

| Jenis . Zonming | Per alatan - Kapasitas |
tooruang I P o 7 - o
‘ ‘k plmpmm | -Semi publik | -rak buku ‘ +700 orang |
| -rg staf’ ! | -meja kerja ‘ \
“ -rg.tunggu ‘\ l -almari arsip : |
| -retamu } | -meja kompu ter | }
| -rg istirahat i ‘1 -perlengkapan rapat ‘ ‘
‘K -re.rapat | i ‘ i
| -rg.arsip i : ‘ ;
e S R I |
Fasrama ; Private ‘t -tempat tidur ‘ + 250 KK ]
‘ -rg.pertemuan } i -perabot RT 1 (000 jiwa)
T g pelatihan | ‘ -perlengkapan dapur | !
] -rg sosialisasi \ | -perlengkapan petatithan | !
| -ra. tbadah | I _perlengkapan | i
| t sostalisasi |
‘ “ ‘i -perlengkapan beribadah |
: | |
| | ‘ i
| % | |
“‘ -ry mhmhdn ; “Semi. pubhk Tv‘ -pcrlcngkapan pcl;mhz\,n |22 225 or mg ‘
' ke tump]lan ] I keterampilan
| -eudang “ © —almari/rak i
-rg.pelatihan “ ‘ “bakan pembuatan Kete | }
- dirg terbuka | “ rampilan ‘ |
: ! i i
| | | |
| , A
| | | |
i | ! i
\ | |
\ ; i !
| | | | |
| ; | | |
1 i | ‘ i
N [ - S S N i
| -arena 2 Semi Publik ‘l —purlnmkapan bermain | + 400 anak “
| bermain g ‘l -buku bacaan | ‘
| -Te baca | ’l -perlengkapan  belajar | |
1; -rg. belajar ber '1 | bersa ma “ §
| sama i 1( o ,,‘;*4 ﬁﬁﬁﬁﬁﬁ
"‘ -rg. dokter | Se mi publik ( -tempat perik sa S orang
i -1g. ass.dokter | | -tempat pera watan 5 !
| -rg periksa | -tempat opera si kecll 1 |
| -rg perawatan V\ | -perlen gkapan kerja |
‘v‘ rg.pengetesan | I dokter | i
‘ -rg.operasi | l -meja  kerja  asisten l ‘
kel l ‘ dokter 1 |
| -rg labmini | | -perlengkapan | \_,
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3.2.2 Studi besaran ruang
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Studi besaran ruang asrama penginapan catrans
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Gambar 3.7 Studi besaran ruang pelatihan teknik
Supber ; Firns Neufert, Architect Data; 130
3. Studi besaran ruang praktek
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Gambar 3.8 Studi besaran ruang praktek
Sumber : Ernst Neufert, Architect Data; 104
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4. Studi besaran auditorium

Kapasitas 500 orang

500 (orang) 0.9 x 1,00 =450 m
500 (kursi) 0,6 x 0.5 =150
250 meja 1,00 % 1,2 =300 m
i (podium) 0,6 x 0,5 = 0,3

1 (meja OHP) 0,6 x0.6 - ~ 0,36 m
3 (meja komputer) 0, 6x 0,6=1,08m
ruang persiapan =0 m
luas total 906,6 m
Flow 30 % 271.9m
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Gambar 3.9 Studi besaran auditortum
Sumber - Ernst Neufert, Architec Data; 134
3.2.3 Kebutuhan besaran ruang
Untuk menentukan besaran ruang yang dibutuhkan maka dilakukan studi pustaka

sebagai acuan untuk mendapatkan besaran ruang. Adapun acuan yang di gunakan adalal:
e Time saver for building types, joseph De Chiara dan John hancook Callendar, Mc Graw

Hill Book Company, New York
e Data Arsitek, Ernst Neufert, Friangga, 1994
e Buku Petunjuk Pelaksanaan Pelayanan Penampungan Transmigrasi, Departemen

Transmigrasi dan PPH, Jakarta, 1996

Tabel 3. 4
S x\mhsa kebutuhan ruang o
No r Ruang Standaj Su—m Jumlah | Flow [
|

| | Jum]al

,ﬁxn‘l,,, | L org (%) L)
pUed L SR
L

L : e
| Kclompol\ puwdol |
e B

] R p\mpmmy

12 R \d\I ctaris

‘“» x R tamu

| 4 Rrapat

‘}i-;’* Ristrahat
o Lavatori

|

B { Sub total tal

! | Kelompok ad admmlstm i

$~1 R kabag umum
12 R kabag transitc

L2 g !




!\elompok asrama untuk | i

‘3 IR I BT R R 30| 2305
‘ s B s ,7@ 30 | 978 ]
O U N I pﬁ__?

g; nggbao pcnﬂd\hfm s B A
P 1 R Kabag keuangan | 1B Yw" 5 P30 915
 ISubTo bTotal S S N I L2
L»k \) Pumnj.ms& ldmmlsu‘m ) ‘ l o ‘ - ! ) \\- o 7“
| | R pendaflaran -3 LB 3 25 | 1875 |
172 [_vR‘idlnl—llli\ld\l o - 3 7‘ B 2o 25 L ER
Fé/ ;,B,ar,b‘ﬂ_ ,,,,,,, I B | Asums [ N I L S 19 4‘
= | Rtamu | i | ) L300 24.96 L
LEMH [ S0 AT
|6 | Rgudang o - o 19 ]
V7 IR pesuruh_ Loz W\sumsn \ 2 \ 20 | 7,‘% 2 ‘\
A VL I — R I IO L 92s |
L J Kegiatan pcnampunuan \ o 5 ) E b 71
U Ketompok  asrama untuk \ ' \ o t‘l “ \; 1\
| kelumrgadengan>2anak Lo R B
T TRudwutema Lo LB L EC BNTAE
’\ 2 | R tidur anak : 304 ) B \ 2 ‘l 300 780 \
SRR N7 TR R e Looajoas | oads |
\ 4 \ R‘\Cl\Jdrbd ) E 12 | Asumsi \ ¢ % 30 1‘ 150 |
LS ! Dapur I 9 \ Asumsi \'_’ b0 \ 7
'\hgﬂ Kamar mandl/\&( | 3 ‘,,_Q_,, I 20 139 N
| Subtotal R P ~ Loonss |
\ Y—Jumlah 60 umt 1 ) Asumsi_ i ! i
— e |

| “ \ |

| keluarga belum beranak _M_i_wﬁk_*_k_ o

i R tidur I3, I B

A S LN
Lz R tamu o 24 | B
. Dapur . L9 /\bLlnhl A O
G kwwC S |
i Sub total 1 1
} —_'7'7'_> e T T "_"—_‘"’—'4’_‘-—4:

Jumlah 25 unit I | Asumst

\ & Kelompok  asrama untuk | i

belum berkeluarga

N D
1 | Ritidur 37 | 0B
C

2 TRM/WC R
ot a ,_,,_4_______%_—-——
Sub total “__# o N R

asi | | 1 T

_Rﬁk_m__gf M e 0 a0 e

Ropertemuan 24 | B 1 w00 100 e8|
St A R .|
) Kelompok ibadab ‘v fwg,i__,#_,,\,r,# e w R ]
||| Rsholat ____ ... ,J,_,Q»,??A,,.LJBF,,.,!,,J%QQ A R S o
|2 | Tempat wud lu (25 /n) A S Asumsi | ] ,LJLQ#,J
Swboal [ I N 77
| \ I\eloll)npok asrama petugas & 7 “ ‘1 ‘\ i T\
yejabat transito ! i
e 3 ﬁﬁ?’*"’r‘”‘r SRR ESTATI
R tidur anak M’_’:;;__" »04‘” —l:_’w 30 ‘,7’7?%‘5 ]

R keluarga Av,_,,,,_.,i.,ﬁ Asum51 ﬁ_—j 30 | 156

2,4 s s |

40




l

om0 [Awme |2 s DAL
6 kwwC ,} 771 T | ..L ,71, s 50
7 [ Garasi N BT Y- S R E B 1 M NN E
s I Rjemur ;’,:.ffiff.’s;i%MTXJ@E]' T e
| | Subtotal ‘} T—’ I 7\ I 9303 :
| lJumlah3unit I _mm%‘i sy
i ’ Kelompok pcnum.n g } i | L \ \‘
l__ enampungan ,,_,,i ,,_’._A.J,, 47%#*4’#*4 l ) i | ‘?‘#__ﬁ\‘
i \ R jemur bersama (“umt) & 45 \ C l l 25 754 (\ ‘
\ 2unit
‘ 2 R bermain anak 1{ 2 5——+ B ﬂ 60 — 40 { 'myH

2 Roermamanas D 1o« o220 |
M_Mt&_,‘# ?M,B__%}o e 252
*WGudang R 18 _}FAsums_i I 20 216 |

Sub total !

Kelompok poliklinik ”_:j_"_ -
R dokter/ass.dokter # 7 B 2

EoS

1

> Rumeeu 124 | B B30 ,
TR pomeriksaan 10 | B | 2 s T s
| 4 | Rperawatan ‘\ S4B W 20 1072 |
5 Rpengetesan o foB L1 b 20 |
o TRoperasikeci o B [ 0 |14
lww,m [ N € I 30 | 182
|8 |Robat [ T N T B 25 |5 |
1_9”_ Rambulan i B ‘ _7\
kvl()# r()udzmg - '*i
L’_H' | Lavatorn
l#‘%‘ﬂg totall - _ﬁ
"__ Regiatan ])_uf‘inmu o 77_74____‘__*?‘_* S S D i
‘~ ‘\ nuo.'npol\ kegiatan | l \ | ‘ ‘\
; | pelatihan teknik 1 \ ;, : l
T [Rkelas T ’1WE{S{T“Tﬂfmﬂ”“T(fdW" o Tk
i ‘\ | | 1 l 2 kelas) j
L | 5 1 | ~2304
) Wtorlunr TS T Asumsi Jhéb“y”’;'gﬁ T 210
[j T Reant e o | B 10 U e
2 [ Rasip e [ Asumsi 20 T aaA
s | Lavatori 26 | B N 12,48 |
C lswbtowd S D R | 48488 |
L __J Kelompok bmkuk hp‘\n;zan Jﬁg;_gﬁl W;,:,_ Lj;ﬁt(gﬁ_g #l
1 Rpraktek 35 [Asumsig 100 [ 30 [ 4375 |
: 2 E Lahan pucomolnm (indoor) | 32 \ Asumsi | 8 (petak) \ 30 & 332,5(x2 |
| i | »‘ | umE) \
I S D I I ‘, e - ,W('()j (W ‘
;} 5 l 1 nmn pu\m.\(m n.(u\.. RIS | 4 1 30 1 S20 !
(4| Lahan percobuanindoor) 1 32 300 D38 |
«i ‘ } ‘ ; Po2anit)
| i ! | | | =065,0 :
b e —— S I Y —
s ldhd_n_p_qggbaan (out(mox) i 4 é’/\s_u_rls& ) 100 l30 L, jj;()#*j
6| Kandang hewan termak Ui [ Asams | [ 25 1 160 _
7| Gudang o asms | 2200 | ALo |
T Tsubtota T L o
"i l Kelompok pelatihan | | l ¥ \
| ketrampitan oo L




b K RplaLtLL ‘;CFEQ‘I!\.BVH j 2 I
‘; | ! |
O ]
‘\ 2 l R ;V;raﬁitd\:?k;truiri(i'i\'a anaman | i |
| sayuran (out door) ]
i3 R praktek budidaya tan aman © i
| apotik hidup (outdoon e
L4 Gudang 32 f
|

i Kegiatan
| nuorih.in o

} ‘ !\‘c!aml,ok pameran

Asumsi | S0 130 P304 |
| | ‘ kelas) i
i | L5200
Asumsi {10 b 30 oS00

| »\sumsx L

[ l R nameran As
TR mm;loh 7! \A#Bi
\Bdlol\um&musy o : V"} B
X Rarsip R *A_L Asumsi ]
I R putemuan o _yﬁ_ﬁ‘i 24 _J» B
! ‘Gudang 9 | Asumsi
| Lavatori 1250 | B
| Sub total | ‘,
l l\d()mpok penerangan L ‘: )
L R pertemuan terbuka 7] 2 ,,_ﬁ,_t\_“_‘.mm
77777777777 | R &rsmp_&n S l CAsumst s4<
_ | Auditorium | B
‘\ Hail o )
o Lavatori
_‘ﬁgd total S S

Kelompok L)np-lvtdmmd O
Ropetugas

|4 “{ pcmmmman o
[ R baca dewasa

i R cerita "mal\

L R (hxkusl

8 \ Gudang buku ri,, i

9 | Lavatori

T Sweew L
| [ TOTAL I T A DR

Sumber : analisa
(Perhitungan asumsi lihat perkiraan kebutuhan besaran ruang, pada lampiran)

3.2.4 Alur kegiatan

Pola kegiatan pada wisma transito dikelompokan dalam tiga kelompok kegiatan,
sebagai berikut
a. Kelompok kegiatan pelayanan penampungan

e DPengelola
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Gambar 3. 10 Alur kegiatan pada kantor pengelola
Sumber analisa
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Gambar 3.11 Alur kegiatan pada asrama catrans
Sumber analisa
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Gambar 3.12 Alur kegiatan pada poliklinik
Sumber analisa
b. Kelompok kegiatan pelatihan
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Gambar 3 13 Alur kegiatan pada ruang peltihan teknik
Sumber analisa
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Gambar 3.14 Alur kegiatan pada praktek
Sumber analisa
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Gambar 3.15 Alur keplatan pada auditorium
Sumber analisa
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Gambar 3.16 Alur kegiatan pada ruang pameran
Sumber analisa
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Gambar 3.17 Alur kegiatan pada perpustakaan
Sumber analisa

3.2.5 Hubun
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Gambar 3.18 Hubungan ruang

Sumber : analisa




3.3. Analisa lay out Ruang Dalam
3.3.1. Lay out ruang dalam pada kegiatan pengelolaan
Lay out ruang dalam pada ruang kantor
I, polasirkulasi

Sirkulasi pada ruang kantor menggunakan pola kombinasi linier. Pola ini memungkinkan
untuk memudahkan pelaku dalam melaksanakan aktivitasnya. Sirkulasi juga dapat untuk
menunjukan adanya sebuah hirarki berdasarkan tingkat kepentingannya yaitu dari sangat

penting, kurang penting dan pendukung

Gambar 3.19 pola sirkulasi pada kantor
I
Sumber ; analisa

2. Komposisi ruang

Ruang kantor kegiatannya bersifat formal, sehingga pola komposisi ruang pada ruang ini
harus mendukung kegiatan yang berlangsung didalamnya dengan menimbulkan kesan formal
yaitu komposisi ruang yang simetris. Adanya garis sumbu schingga terhadapnya komposisi
ruang dapat menjadi seimbang Irama (rhitme) digunakan pengulangan bentuk segi empat

Area kegiatan utama sebagai penyatu pada organisasi ruang mn

-

!
)
|
}
!

‘L’“LL_J’L“{

I
i

Gambar 3.20 Komposisi ruang pada kantor
Sumber : analisa

-~

3. lay out ruang kantor

Keterangan gambar 10. meja kursi staf

1. hall 11 almari arsip

2. kurst tlunggu 12, papan tulis agenda

30 meja tamu 13, meja presenst

4. meja kursi tamu pimpinan

3. meja kerja pimpinan Gambar 3.21 Analisa Lay out ruang kantor
6. meja OHP Sumber : analisa

7. Kursi rapat

8. kursi rapat

9. papan tuiis
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4. Bahan dan material
Dinding, yaitu dinding masif dengan pertimbangan digunakan secara permanen. Pengolahan
bukaan dibuat agar orang didalamnya mendapat pencahayaan alami secukupnva dan sirkulasi
udara segar.
Lantai, lantai sebaiknya dibuat dari bahan yang bertekstur polos agar mudah dibersihkan. Hal
ini karena diruang ini terdapat karyawan vang bekerja, sehingga membutuhkan suasana yang
mendukung pekerjaan.
Langit-langit, bidang atas yang digunakan adalah bidang datar untuk memberi kesan ruang
formal karena fungsi ruang tersebut untuk aktivitas sebuah perkantoran.
5. Bentuk ruang

Bentuk ruang yang digunakan untuk menampung kegiatan dikantor adalah empat
persegi panjang. Hal ini dengah pertimbangan bahwa perabot yang paling banyak digunakan

adalah bentuk empat persegi panjang seperti meja, almari, kursi dan sebagainya.

Keterangan gambar .
* 1o el
2 Arca service
5 $ 3 Area pimpinan
4 Area rapat

ktLL;__rLj—_J 5 Arca keglatan utama

Gambar 3.22 Bentuk dasar ruang kantor
Sumber analisa
3.3.2 lay out ruang dalam pada Kegiatan penampungan

Pada kegiatan pelayanan penampungan terdapat kebutuhan ruang-ruang utama yaitu
sebagal berikut :
o Ruang asrama calon transmigran
e Polikhnik
a. Lay out ruang dalam pada ruang asrama catrans
1. Pola sirkulasi

Sirkulasi pada asrama calon transmigran harus memudahkan akses pelakunya dalam

melakukan aktifitasnya. Kegiatan vang ada terdapat beberapa tingkat berdasarkan Karakter
kegiatan schingga diperlukan uruian atau tahapan yaitu dengan menentukan hirarki ruang.

Pola sirkulasi yang digunakan vaitu hnier
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Gambar 3.23 pola sirkulasi pada asrama calon transmigran
Sumber © analisa
2. Komposisi ruang
Kegiatan pada asrama catrans yang bersifat santai menjadi pertimbangan dalam menyusun
ruang. Komposisi ruang vang terbentuk hendaknya mendukung kegiatan vang ada. Komposisi
ruang di kelompokan menjadi tiga bagian discsuaiakan dengan pelaku, yaitu
e Kelompok asrama catrans vang berkeluarga dengan jumlah anak lebih dari dua orang
e Kelompok asrama catrans vang berkeluarga dengan jumiah anak kurang dari dua orang
atau belum punva anak

e Kelompok asrama catrans yang belum berkeluarga

] il ‘ Komposisi massa yang  dibentuk mempunvai  sumbu  scbagal  penentu

kescimbangan yang dibentuk baik simetris maupun non simetris
Penggunaan pola-pola yang sama untuk mencapai frama (Ritme) dengan
| bentuk segt empat

! [:1 Jalur sirkulasi scbagai pengikat agar komposisinya menjadi menyatu
Proporsi dicapai dengan menggunakan elemen pembentuk ruang, dinding dan
bidnag atas atau langit-langit.

Gambar 3.24 pola gubahan musa pada asrama calon transmigran
Sumber : analisa

3. Lay out asrama catrans 1 Arca sub integrasi

iR (o . Ara tnicgrass Utal_na Gambar 3.25 Analisa lay out asrama
:——\—4 merupakan ruang bersama catrans
3. Kelompok asrama  bag Sumber analisa
catrans vang berkeluarga
5 1 m vang memiliki lebih dua
anak

ompok asrama  bagl < ,
‘ 3. Kelompok asrama bagi
catrans vang berkeluarga ©

[

1

4m
7
(¢4

catran  vang  belum ber

4 dengan  jumlah  anak celuaren =
. . AN < Ll
3. Material dan bahan kurang dart dua orang '

Dinding, yaitu dinding masif dengan pertimbangan digunakan secara permanen. Pengolahan
bukaan dibuat agar orang didalamnya mendapat pencahayaan alami secukupnya dan sirkulasi

udara segar
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Lantai, lantai dibuat dart penutup lantai vang bertekstur polos agar mudah dibersihkan. Hal
ini karena diruang ini terdapat pengguna anak-anak yang masih senang bermain ditantal

Langit-langit, bidang atas yang digunakan adalah kombinasi bidang datar dan bidang
lengkung untuk memberi kesan ruang dinamis karena fungsi ruang tersebut untuk aktivitas

sebuah keluarga.

4. Bentuk dasar ruang

Bentuk dasat ruang yang digunakan untuk menampung kegiatan di asrama catrans adalah
bentuk segi empat paling cocok karena memiliki kelebihan dibanding dengan bentuk segitiga
maupun lingkaran.. Perabot yang dominan digunakan adalah bentuk segi empat yaitu; tempat
tidur, meja almari, dan schagainva.

Keterangan gambar S Area asra calrans vang belum
1 Area service bherkeluara

3 t
v 2 Arca integrasi utama o Jalur sirkulasi
3 Arca asrama  catrans  dengan
juiah anak -~ 2 oranyg
L 4 Arca asrama catrans dengan
E] fumlah anak < 2 orang

Gambar 3.20 Bentuk dasar ruang asrana catrans
Sumber analisa

b. Lay out ruang dalam poliklinik

I. Pola sirkulas

Pada poliklinik menggunakan pola sirkulasi memusat yang berorientasi ke void sebagai ruang
bersama. Kegiatan dalam ruang mudah dilihat dari void schingga pelaku akan mudah

melakukan kegilatannya.

Urutan kegiatan yang ada menunjukan scbuah tingkatan kepentingan dan
menentukan dalam menyusun ruang,

Pada void merupakan ruang bersama karena ada beberapa kegiatan antara
lain menunggu, petugas yang beristirahat maupun mendaftar periksa

Grambar 3.27 pola sivkulast pada polikinuk

Sumber 1 analisa

2. Komposist ruang

Komposisi ruang yang terjadi merupakan komposisi simetris
dengan adanya sumbu atau parls imajiner dimana terhadapnva
pentuk dan ruang dapat disusun.
—-  Bentuk  dibuat  sama untuk mengorganisir - ruang  dan
mendapatkan irama melalui pengulangan bentuk.
Adanva bentuk vang menjadi pusat orientast pada komposisi
[ untuk mencapai kesatuan (Unity)

Gumbar 3 28 komposisi ruang pohikiink
Sumber - analisa




Keterangan gambar 7 Tempat pengetesan
1. R tunggu ] Meja peralatan
o I 2. Nurst tunggu 9. Almari
3. Lay out poliklintk CGRTO} T r_;ﬁ 3. Meja dokter 10 Tempat obat
? “f{gl; )\L_.J LE‘ 4. Tempat periksa

Rak peralatan dokter
Tempat perawatan

Gambar 3.29 Analisa lay out poliklinik
Sumber analisa

e
o
mLf—j |

4. Bahan dan material

Dinding, vaitu dinding masif yang dibuat sccara permancn. Penggunaan bukaan atau ventilast
pada bagian atas dan prosentase vang lebih kecil dari luasan dinding. Hal {erscbut scbagai
upaya untuk mendapatkan mendapat pencahayaan alami secukupnya dan sirkulasi udara sega
{antai, lantai dibuat dart bahan keramik dengan warna terang bertekstur polos agar mudah
dibersihkan. Selain itu dimaksudkan agar jantai memantulkan cahava datang yang berasal dari
juar ruangan. Perbedaan ketinpelan lantal diminimalkan untuk kesclamatan kerja. Perbedaan
ketinggian lantai menggunakan ramp.

Langit-langit, bidang atas yang digunakan adalah bidang datar vang memberi kesan formal
karena fungsi ruang tersebut untuk aktivitas pelanan keschatan calon transmi-gran.

5. Bentuk dasar ruang

1 A;'c:\;cr\'icc Bentuk adalah bentuk scgi empat. Perabot yang paling
2 1o Area Pemertksaan panyak digunakan adalah I bentukan segi empat seperti meja,

;‘ v,\rca perawatan tempat tidur, dan rak/almari obat.

4 Area pengetesan

Gambar 330 Bentuk dasar poliklinik
' Sumber : analisa

3.3.3 lay out ruang dalam pada kegiatan pelatihan

Pada kegiatan pelatihan terdapat kegiatan utama dengan kebutuhan ruang-ruangnya
sebagai berikut
(a) Ruang pelatihan teknik
(b) Ruang percontohan dan percobaan
(a). Lay out ruang pelatihan teknik
1. Pola sirkulasi

T p——————— . . . . . . .
Lﬁﬁ/:\’ Pada ruang pelatihan teknik sirkulasi digunakan pola linier serta
' . berorientasi ke papan tulis atau penyaji. Meja dan kursi ditata

membentuk pola linier seperti pada gambar berikut :

Gambar 3.31 pola sirkulasi pada ruang pelatihan teknik
Sumber : analisa




2 Lay out ruang pelatihan teknik

Keterngan gambar
1*‘ . teras
qj L%U LJ U D 2. meja peseria
3. kursi msuta
= ,1 4. meja pembicara
oI [ED U D 5. papan tulis
6. meja OHP
- 7. lavar

Gambar 3.32 Analisa lay out ruang pelatihan teknik
Sumber analisa

~

3. Komposisi ruang
Komposisi ruang ini untuk memudahkan pelaku melakukan aktifitasnya yaitu proses

pemberian materi. Komposisi massa didominasi oleh penataan perabot sepert terlihat pada

gambar.
——] Komposisi yang simetris dengan terlibat sumbu sehingga tampak seimbang
’ Pengunaan pola-pola yang sama agar terlihat iramanya serta dominast salah satu bentuk sebagai
l penyatu komposisi.

|
I
1

Gambar 3.33 pola gubahan massa pe ada tuang pelatihan teknik
Sumber : analisa

4. Material dan bahan
Dinding, yaitu dinding masif dan permanen dengan bukaan agar orang didalamnya mendapat
penca-hayaan alami secukupnya dan sirkulasi udara segar.
Lantai, lantai dibuat dari bahan yang bertekstur polos agar mudah dibersihkan, Warna dipilith
vang gelap agar cahaya vang datang dari luar ruang tidak terpatul sempurna, sehingga tidak
membuat silau pengguna didalamnya
Langit-langit, bidang atas vang digunakan adalah bidang datar untuk memberi kesan ruang
formal dan karena ruang terscbut untuk aktivitas belajar mengajar dan penclitian.
5. Bentuk dasar

Bentuk dasar vang digunakan untuk mewadahi kegiatan pelatihan teknik di wisma
(ransito adalah kombinasi bentuk seul empat paling cocok karena lebih clisien dalam penataan

ruang. Perabot yang paling banvak digunakan adalah meja kurst serta almari dan rak.

N Keterangan gambar

‘ ; ﬁ | l arca jmpgrasi

‘ - 2. area ngiatan utama

1 3 area pcmbicara Gambar 3.34 Bentuk dasar ruang pelatihan teknik
Sumber analisa

A
—




(b). Lay out ruang praktek
. Pola sirkulasi
Sirkulasi pada ruang prakiek terdiri dari sirkulasi manusia dan sirkulasi peralatan praktek

seperti gerobak dorong dan scbagainva. Sirkulast digunakan pola grid untuk memudahkan

aktifitas pelakunya [j T
|
— .
Pada ruang praktek terdapat urutan keglatan

E/A\ ‘ tingkat kepentingan mulai dari service Kotor

seperti bengkel, gudang mesin peralatan pertanian

Q;zzzi:i =
|

PR e s >

E)f’j dan area kegiatan utama

Crnnbar 335 polisitkulast padacruang prakick
Sumber @ anahisa

2. Komposist massa

{7771 {j \D [__j] Garis imajiner scbagal sumbu terkesan jelas schingga komposisi
I . nampak simetris
Lj \_j }L_J \__j Penggunaan pola bentuk  yang  sama untuk  mengorganisir
L sehingga muncul ritme
D \ L_J Tasur sirkulast sebagar unsur yang menyvatukan komposist massa

Cambar 336 pola gubahiun masa pada ruang prakick
Sumber © analisa

3. Lay out ruang prakick

Keterangan gambar

=
. I galur sikulast
. ruang persiapan dan gudany
\ k

| :
3 area Kegiatan utama
— 1
i Gambar 3 37 analisa lay out ruang praktek

Sumber analisa

4. Material dan bahan

Dinding, vaitu dinding transparan yang terbuat dari bahan fiber glass dan permanen dengan
pukaan agar cahayva bisa masuk untuk proses foto sintesis berbagai tumbuhan didalamnya
namun tidak terkena air hujan. Qelain itu sirkulasi udara juga bisa lancar dan orang
didalamnya, maka dibuat bukaan sccukupnyva.

Lantai, lantai dibuat scbagian dari lantai plester dan sebagian dari tanah vang direkayasa
dengan berbasgai jenis sesuai dengan jenis-jenis tanah vang ada dilokasi permukiman
transmigrasi. Lantal pleser dibuat bertekstur kasar agar tidak licin. Warna dipilih yang gelap
agar cahaya yang datang dari luar ruang tidak terpantul sempurna, sehingga tidak membuat

silau pengguna didalamnya

(o))
[R9]




Langit-langit, bidang atas yang digunakan adalah bidang lengkung untuk memberi kesan
ruang santai, karena ruang terscbut untuk aktivitas praktek lapangan .

5. Bentuk dasar

Bentuk dasar yang digunakan untuk mewadahi kegiatan praktek lapangan di wisma transito
adalah kombinasi bentuk segi empat paling cocok karena lebih efisien dalam penataan ruang.

Perabot yang paling banvak digunakan adalah petak-petak lahan percobaan yang berbentuk

empat persegi penjang.

Keterangan gambar
| arca persiapan dan gudanyg
’ 2 area sirkulast
2 \ 3.0 area keglatan utama
T menvediakan lahan percobaan
4 arca kegiatam utama
A menyediakan labhan percontehan

Gambar 338 Bentuk dasar ruang praktek
Sumber analisa
3.3.4 Lay out ruang dalam pada kegiatan pelayanan informasi

Pada kegiatan pelayanan informasi terdapat beberapa kegiatan dengan kebutuhan
ruang sebagai berikut :
(a) Auditortum
(b) Pameran
(¢) Perpustakaan
(a). Lay out aditorium

1. Pola sirkulasi

o Sirkulasi di dalam auditorium didominasi oleh sirkulasi manusia baik
Ag D er calon transmigran maupun masyarakat vang berkepentingan mengikuti
penerangan, seminar dan sebagainya. Sirkulasi tentunya memudahkan
pelaku  melihat  ataupun memilih  tempat  duduk, namun tidak
mengganggu  Keglatan - perserta terkosentrasi  mengikuti  ceramah,

I seminar dan scbagainva.

Canmbar 339 pola sikulist pada suditorunn

Sumber - analisa

2 Komposisi ruang

\ T ,F’\ Komposisi ruang auditorium telap menggunakan prinsip penyusunan
S T ey ruang vakni adanya sumbu sehingga komposisi nampak simetris

™ | Hirarki dicapai melalui urutan/tahapan kegiatan yaitu mulai dari hall ke
/o \ area kegiatan utama dan ruang pembicara

th
2




Bentuk segi empat yang sama untuk mencapai irama, sedangkan
dominasi bentuk segi empat persegl panjang sebagai penentu kesatuan
(unity)

Garnbar 340 komposist ruang pada auditonun
Sumber @ analisa

-

3. Lav out ruang auditorium

Keterangan gambar :
I Kurst hipat
2. podium
5. media podium
meja OHP
lavar

tn da

6. pudang
ruang audio

~l1

Gambar 3 41 Analisa lay out auditorium
Sumber analisa

4. Material dan bahan
Dinding, vaitu dinding terbuka pengunjung scakan merasakan seperti diluar ruangan dan
pandangan bebas keluar.
Lantai, lantai dibuat dari bahan keramik dengan warna terang dan bertekstur polos dan dibuat
pola-pola tertentu. Hal im selain mudah dibersihkan juga dapat memantulkan cahaya dari luar
namun dibuat agar tidak menimbulkan silau kepada orang didalamnya dengan pemantaatan
vegelast sebagai filter
Langit-langit, bidang atas yang digunakan adalah bidang miring dan berpola untuk membert
kesan ruang santai, karcna ruang tersebut untuk aktivitas penyuluhan/penerangan.
5. Bentuk dasar

Bentuk dasar yang digunakan untuk mewadahi kegiatan penyuluhan dan penerangan di
wisma transito adalah kombinasi bentuk segi empat paling cocok karena lebih efisien dalam

penataan ruang. Perabot yang paling banyak digunakan adalah kursi-kurst.

Keteranean gambar . o
“ 3 i 30 area pembicard
. arca senvice ) .
s} ) - <4 ared aualenee
2 area kegatan utama
2 menvediakan sarana dan prasaran
untuk Kegiatan seminar,

. penyuluhan dan lain sebagainya

Gambar 3.42 Bentuk dasar ruang penyuluhan
Sumber analisa




(b). Lay out Ruang pameran
I, Pola sirkulasi
Sirkulasi pada ruang pameran merupakan gerak pengamat didalam mengamati obyek pameran

dari obyek yang satu keobyek vang lam

AR

Gambar 3.43 pola sirkulasi pada ruang pametan
Sumber : dndh\d

bada ruang ini obyek vang dipamerkan bukan hanva sckedar gambar visual tetapi

Sirkulasi bisa satu arah
Sirkulasi menyebar

berbagai jenis tanaman, produk pertanian maupun produk keterampilan dari para {ransmigran.
1al ini memerlukan sistem yang memungkinkan pengunjung melihat obyck pameran sccara
menyeluruh.

2. Komposisi ruang

Komposisi ruang harus mendukung kegiatan pelaku, schingga pelaku melihat, mengen nali

ataupun menenukan obyek yang dipamerkan.
I

E SQumbu  simetris  sebagai cara untuk  menentukan  dimana
@j terhadapanya dapat disusun schingga tercapat keseimbangan

- Hirarki vang ditunjukan dengan urutan kegiatan pengunjung
vaitu dari hall ke arca kegiatan utama kemudian ruang pengelola

Gambar 3.44 komposisi ruang pada Thang pameran
Sumber : analisa

-

3. lay out ruang pameran
sl
— | —

a ‘\«___/

Keternagan gambar .
ruang service

¥ 4 ruang pameran visual

ruang pameran hasii pertanian
ruang pameran hasit kerajinan
transmigran

Lo L) 1D —

Gambar 345 Analisa lay out ruang pamceran
Sumber analisa

4. Material dan bahan

Dinding. vaitu dinding masif dan dibuat permancn dengan  bukaan dibagian vang
prosentasenya lebih kecil dengan dinding, Bukaan untuk mendapatkan pencahayaan dan
penghawaan alami. Pencahayaan alami mempunyal keuntungan yaitu cahaya akan lebih

merata dan ekonomis

L
n




Lantai, lantai dibuat dart bahan keramik dengan warna sejuk dan pertekstur polos dan dibuat
pola-pola tertentu. Hal ini selain mudah dibersihkan tidak dapat memantulkan cahaya dart
luar, sehingga tidak menimbulkan silau kepada orang didalamnya dengan pcmanfaatan
vegetasi sebagai filter
1 angit-langit, bidang atas yang digunakan adalah bidang miring dan berpola untuk memberl
Kesan ruang santai, karena ruang tersebut untuk pameran.
5. Bentuk dasar

Bentuk dasar vang digunakan untuk mewadahi kegiatan penyuluhan dan penerangan di
wisma transito adalah  kombinasi dari ketiga bentuk, memungkinkan untuk penataan ruang
vang lebih variatif schingga tidak terkesan monoton. Berdasarkan analisa tersebut maka

kombinasi dari ketiga bentuk. memungkinkan untuk penataan ruang Yaie lebih variatif

schingga tidak terkesan monoton.

i utnn e hasl

'

| Khewipnan
2 Arca heginhaii idali paiiieral N ediahin s aniil poneian hasi
NG cUrihan saaan nbuk panieran Vst Lerafinan oleh mansmigran
\ :

Avea kegiatan panenean

Ve edikan e untik panicran hasit

ryortaniia
pertanin

Gambar 3.46 Bentuk dasar ruang pameran
Sumber analisa

(¢) Lay out Ruang perpustakaan

1. Pola sirkulast

Perpustakaan pada wisma transito ini dikategorikan dalam
perpustakaan Khusus. Perpustakaan pada wisma transito tidak
membutuhkan  pelayanan  yang lengkap  scbagaimana

“‘T perpustakaan umum lainnva

Gumbar 3.47 pola sirkulasi pada perpustakaan
Sumber : analisa

2. Komposisi ruang

| Komposisi ruang int terdapat garis imajiner yang membuat komposist
| menjadi seimbang dan simetris
Adanya dominasi bentuk menunjukan adanya unity (kesatuan) pada

komposisi tersebut
Pola-pola yang diulang-ulang menunjukan ritme yang jelas

Gambar 3.48 komposisi Tuang pada perpustakann
Sumber : analisa

(i)
[




3. Lay out ruang perpustakaan Keterangan gambar

. meja pelayanan / o baca
2 lemari penitipan barang E R ~
- ar g aralls G ruang diskusi
3. meja katalog 10, ruang cerita anak
3 rak buku . g cerita anax
5. rak majalah
4. rak koran
Gambar 3.49 Analisa lay out ruang perpustakaan

Sumber analisa

4 Bahan dan material

Dinding, vaitu dinding masit dan dibuat permanen dengan bukaan dibagian vang
prosentasenya lebih kecil dengan dinding. Bukaan untuk mendapatkan pencahavaan dan
penghawaan alamt,
Lantai, lantai dibuat dari bahan keramik dengan warna terang dan bertekstur polos dan dibuat
pola-pola tertentu. Hal ini selain mudah dibersihkan dapat memantulkan cahaya dart luar
schingga ruang lebih terang, namun tidak sampai menimbulkan silau kepada orang
didalamnya.
Langit-langit, bidang atas yang digunakan adalah bidang datar untuk memberi kesan ruang
formal, karena ruang tersebut dominan untuk ruang baca.
5. Bentuk dasar

Bentuk dasar yang digunakan untuk mewadahi kegiatan penyuluhan dan penerangan di
wisma transito adalah sebagai berikut adalah bentuk segi empat lebih cocok karena lebih

efisien dalam penataan ruang.

Keterangan gambar |

area service

area kegiatan utama

area kegiatan diskusi dan cerita
anak-anak

[N
L) pD e

1 Gambar 3.50 Bentuk dasar ruang perpustakaan
Sumber analisa
3.3.4 Pendekatan integrasi pada ruang dalam

Untuk mencapai integrasi antar fungsi dilakukan pengaturan ruang dengan dasar
pertimbangan berupa :
o Kegiatan dan macam pelakunya
o Pertalian kegiatan berdasarkan sub tatanan

¢ Runtutan kegiatan dalam kedudukan




: ]
Auditorium
Y
Area integrasi utama
Asarama calon €«——————p Lahan percontohan Ruang pameran
transmigran dan lahan bas — €
~ ¢ [a4 B4 pGTCO DAAN
Open space

B S

Ruang pelatihan teknik | 1ahoratorinm
‘ dan keterampilan

Gambar : 3.51 Integrasi pada ruang dalam
Sumber : analisa

3.4 Analisa Lay out Ruang Luar
3.4.1 Sistem sirkualsi

Pola sirkulasi vang digunakan pada penataan ruang luar yaitu kombinast bentuk linter
dan bentuk grid, tentunya dengan pertimbangan bahwa menghindari terjadinya crossing antar
kegiatan dan mempermudah pencapaian ketiap bagian bangunan, untuk 1ty diatur dengan
Konfigurast gerak
a. konfigurasi linier digunakan pada unit penampungan yang meliputi ruang istirahat

transmigran

VR I

Gambar 3 52 Konfigurasi alur gearak pada kelompok penginapan
Sumber : analtsa
b. konfigurasi linier dan grid digunakan untuk mengatur pada kegiatan pelatihan dan pelayan

nformast
I/C\VMW\ movx\/olrmm

L R ) o | o
] e B | N | —

> Lananw il S AV AV
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Gambar 3.53 Konfigurasi linier
Sumber analisa

Bentuk ruang sirkulasi yang digunakan yaitu bentuk yang terbuka disalah satu sisinya dan

bentuk vang terbuka dikedua sisinya. Hal ni untuk memberikan kesan kontinuitas visual




dengan ruang yang dihubungkan scrta menciptakan perluasan fisik dari ruang-ruang yang
ditembusnya.
3.4.2 Gubahan masa
Dalam memilih pola gubahan masa yang akan digunakan dalam menata tata masanya
harus memperhatikan kriteria sebagai berikut .
e Dapat mencerminkan fungsi di dalamnya
e View yang dapat ditangkap oleh tatanan masa sehingga akan memperkuat pola tatanan
masa bangunan
e Kondisi tapak yang ada (pergerakan matahari, kebisingan, polusi dan scbagainya)
¢ Sistem penataan ruang dalam dan ruang luar
e Mudah dalam pengelolaan kegiatannya
Berdasarkan kriteria diatas dapat diambil dua alternatif vakni masa pangunan tunggal dan
masa bangunan jamak
(a) Masa bangunan tunggal
Dengan gubahan masa bangunan tunggal maka
o Kemungkinan terjadinya crossing antar lebih tinggl
e Kebutuhan ruangruang terbuka sulit didapatkan

e Ruang sirkulasi didominasi oleh bentuk sirkulasi yang tertutup kedua sisinya

Gambar 3.54 Massa bangunan tunggal
Sumber analisa

(b) Masa bangunan jamak
e Dengan gubahan masa jamak
e Ruang terbuka mudah didapatkan
e Lahan untuk kegiatan pelatihan akan mudah dicapai

o«  Sirkulasi akan lebih mudah, dengan terbuka satu sisi maupun kedua sisinya




Keterangan gambar

LP : fahan percontohan dan
P percobaan

S service

, PL : pelatihan

S Pl : pelayanan informasi
e L P penampungan

o |

Gambar 3.55 Massa bangunan jamak
Sumber analisa
Berdasar pemikiran tersebut diatas maka massa bangunan yang diptlih masa bangunan

jamak dengan pola gubahannya cluster. karena organisasi cluster dapal menerima ruang-ruang
vang berlainan ukuran, bentuk dan fungsinya, tetapi berhubungan satu dengan yang lainnya
berdasarkan penempatan dan ukuran visual. Bentuk cluster selalu luwes dan dapat menerima
pertumbuhan, karena polanya tidak berasal dari konsep yang geometri dan kaku.
3.4.3 Elemen lansekap
Elemen lansekap yang digunakan pada perencanaan wisma transito transmigran terdapat
dua unsur vaitu
(1) unsur alam, seperti tatanan hijau, batuan alam, air dan lain-lain
(2) unsur buatan, seperti perkerasan dan jaringan utilitas
Dalam penataan lansckap, unsur-unsur tersebutdiciptakan scsual denga tuntutan kegiatan
penampungan, pelatihan dan pelayanan informasi, vaitu :
o Wisma transito transmigran mewadaht kegiatan penampungan yang meliputi : pelayanan
permakanan, kesehatan, perbekalan dan bimbingan sikap mental
e Penataan lansekap dapat menciptakan kenyamanan pelaku kegiatan dan melindungi cfek
lingkungan seperti pencahayaan dan penghawaan.
o Sebagai pengarah sirkulasi scrta mempertahankan daya dukung tanah atau lingkungan
3.4.4 Pendekatan lay out ruang luar
Uraian diatas dapat sebagai dasar penataan lay out ruang juar  dengan
mempertimbangkan pelaku dan bentuk kegiatannya. Penataan lay out ruang untuk kegiatan

tersebut dari :
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dan keterampilan
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S : Bangunan pendukung. pr vat
Gambar 3.50 Analisa lay out ruang luar

Sumber - analisa

3.4.5 Pendekatan integrasi ruang luar
Pencapaian integrasi antar fungsi melalui pengolahan ruang luar berdasarkan
o Pengelompokan kegiatan yang mengarah kedalam atau keluar
e Perkiraan pertambahan atau perubahan
Pengolahen ruang dan sirkulasi  dicapai dengan menggabungkan bangunan vang
menampung kegiatan penampungan, kegiatan pelatihan dan pelayanan informasi melalut
ruang pemersatu seperti open space. Ketiga kegiatan tersebut mempunyal hubungan vang

sangat erat dengan ruang bersama schingga kegiatan dapat terkait dan melengkapt.

Alternatif 1
Keuntungan: ketiga  kegiatan mempunyai
PELATANAN PEV6GLOWAAN ban | hubungan vang sangat ecrat, kemudian dengan
INEORMAST TBELA TiHAN
ruang bersama diharapkan ketiga kegiatan saling
‘ﬂ ﬂ melengkapi dan mendukung
RUAMG
PRUGUNIUNG w=—=h| d—= PBTUGAS/ Kerugian: Ketiga kegiatan dapat terjadi over
TeRkEL .
PRVGELOLA laping dan saling mengganggu di tnjau dar
kepentingan
CALON TRANDHMIGRAN Open space scbagal ruang bersama yang
menampung  sebagian kegiatan  pelayanan
ICegiatan Pebablhan dan penampungan, pelatihan dan pelayanan informast
P enam pu ngsn
RWAN TEppvkA
¥




Alternatif 11

Pelavyanan

‘”Voém““ Keuntungan: memberikan kesan peruangan pada
Pengeto- ~ Rveng - kegiatan  vang  jelas dan adanva pengolahan
Laan £ = an lingkungan pada bangunan

Tegrasi
Iy Kerugian: pemisahan bangunan yang tegas dan
NN jarak yang relatit jauh menimbulkan

keccndtruman sirkulasi vanw santai

g

Penarmyv mym

.___________——-—,____-4 . . .
Gambar 3.57 Alternatit integrasi ruang luar
Sumber : analisa

3.4.6 Analisa kaitannya dengan obyek pembanding

Tabel 3.5
»\na isa berkaitan dnegan ob obve Eembandm;
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Sumber: analisa

3.5 Analisa sistem bangunan
3.5.1 Penampilan bangunan

Bangunan yang merupakan bangunan wisma transito transmigran didasari pada unsur-
unsur dinamis dengan menciptakan bentuk-bentukvang bervariast. Ini memungkinkan
menghilangkan kesan monoton dan dapatbmemberikan kesan tersendiri pada bangunan ini,
maka penampilan bangunan tersebut direncanakan
¢ Menyediakan ruang terbuka selain memberi kesan menerima kepada calon transmigran

juga untuk kepentingan percontohan maupun percobaan

e Menciptakan ruang-ruang vang integratif serta menimbulkan kesan dinamis dan kreatif
e Mengambil beberapa bentuk ornamen arsitektur yang dominan dari bangunan sekitarnya

(arsitektur lokal) seperti, bentuk atap, kolom dan sebagainya agar terjadi keharmonisan




Bentuk  atap  joglo  sebagai

bentuk arsitekuur Jawa
(khususnya Jogja)

Adanya hirarki atau tingkatan
herdasarkan kaglatan

Saka guru dengan ornamen
ukiran dan ditopang dengan

umpa

tertentu

Atap  dengan kemiringan
suh shading sehagat

serta _
hujan  dan

penvelesatan  terhadap

cahava matahari

1

[\

Gambar 3.58% Analisa penampilan bangunan
Sumber © analisa

3.5.2. Sistem struktur bangunan

Penggunaan struktur dipilih vang mendukung desain wisma transito transmigran
sebagai berikut .
e Bentuk, dimensi bangunan dan ruang yang akan direncanakan

e Pemeliharaan dan perawatan bangunan yang mudah

1. Sistem sub struktur

Merupakan sistem struktur yang berada dibawah tanah. Sistem i ditentukan berdasarkan
pertimbangan faktor daya dukung tanah, dava dukung beban vang terjadi dan faktor
kemudahan dalam pelaksanaan.

2. Sistem upper struktur

Merupakan sistem yang berada diatas tanah. Strukutur utama pada bangunan
menggunakan sistem rangka untuk kestabilan vertikal dan horisontal.

e Pada bangunan unit penampungan baik kantor maupun asrama catrans

1[ 11 Lerdiri lebih dari satu lantai dengan strukiur rangka betondengan
T (| sistem grid
1 s Pada auditorium dan ruang prakick menggunakan struktur bentang
e S e —— lebar untuk menghasilkan ruang lebar tanpa kolom ditengah ruang
——‘ o Dinding dari rangka bajaatau rngka beton dengan penutup terbuat dari

haca vang transparan

Gambar 3.59 Analisa sistem struktur

Sumber : analisa
Struktur atap menggunakan struktur rangka beton dengan pertimbangan dapat

digunakan bentang lebar, kuat dan tahan lama dengan penutup menggunakan bahan genteng

untuk perlindungan dari hujan dan panas karena bangunan berada di daerah iklim tropis.
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3.5.3. Sistem Utilitas bangunan
1. Jaringan air bersih
Air bersih digunakan untuk air minum, lavatori penyiraman serta pemadaman terhadap

kebakaran, Jaringan air bersih bersumber dari sumur dalam dan PDAM Pendistribusian air

bersih menggunakan down feed system dengan pertimbangan lebih hemat cnergl karena listrik

hanya untuk menaikan air dart sumber.
Bak penampungan
atas

3 .
Unit penampungan

Unit pelatthan

Unit pelayanan
imformasi

PDAM Groun Water 'l’:mk’\*"’[l’—o—m pa

Gambar 3.60 Skema analisa sistem jaringan air bersih
Sumber © analisa

2. Jaringan air kotor

Jaringan air kotor dialiri dengan penggunaan sumur peresapan dan septick tank. Sistem ini
terletak pada lahan-lahan percontohan dan percobaan dan arca publik, agar memudahkan

maintenance dan kenyamanan.

- Limbah pengairan Sungal
\ir knmr’k'—‘r——_> pens "_HPL &

Limbah aktivitas
> manusia — Water treatment
s — —v

Bak kontrol

Septic tank

Gambar 3.6 Skema analisa sistem jaringan air kotor dan limbah pembuangan
Sumber analisa

Sumur peresapa

»

]
‘oran

3. Jaringan drainase

laringan drainase direncanakan berada disckeliling bangunan dan mampu menampung air
hujan serta menyalurkan ke sumur peresapan atau kesungat

4. Jaringan listrik
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Sistem jaringan listrik pada kondis normal menggunakan sumber utama dari PLN,

sedangkan tuk kondisi tertentu atau darurat menggunakan sumber dari Genset.

PLN ] _“”J Unit penampungan

Saklar pemindah L_ﬁwp‘ Transformator )
otomatis J Unit pelatthan

j
((}cnscl

N > Unit pelayanan

informasi

Gambar 3.62 Skema analisa sistem jaringan  listrik
Sumber : analisa

5. Sistem pengamanan bangunan
Sistem fire protection pada bangunan terdiri dari
¢ Sistem springkler
o Sistem fire alarm
e Smoke detector
6. Sistem pengkondisian udara
Pengkondisian udara pada kelompok ruang pelayanan penampungan seperti asrama,

poliklinik menggunakan penghawaan alami. Hal ini scbagai upaya untuk mendapatkan udara

alam yang segar bagi para calon transmigran.

Sedangkan pada kelompok ruang pengclola, pelayanan informasi scperti ruang pameran.
auditorium menggunakan AC split untuk mendapatkan suhu dan kelembaban yang sesual
dengan kebutuhan pemakai. Pada kelompok ruang pelatihan digunakan penghawaan alami
namun bisa diatur sesuai kebutuhan penggunaan didalamnya
7. Sistem pencahayaan ruang

Pada prinsipnya sistem pencahayaan buatan digunakan pada waktu malam hari. Pada
waktiu siang hari, sistem pencahayaan buatan digunakan pada ruang periemuan, asrama,
poliklinik, ruang pelatihan serta sebagian ruang-ruang kantor dan ruang pelayanan informasi.
8. Sistem komunikasi

Sistem komunikasi didalam bangunan digunakan tclepone otomatic (PABX=private auto

branch axchange)
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BAB 1V

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4.1 Konsep dasar perencanaan site

4.1 1 pencapaian ke site

Pencapaian ke site melalui berbagai arah yaitu melalui jalan arteri primer dan jalan

lingkungan. Adapun pencapaian ke site ini adalah sebagat berikut

» Main entrance direncanakan dibagian timur site (Jalan kaliurang) karena arus sirkulast

terbesar terjadi dijalur int.

e  Side entrance direncanakan pada selatan site (Dusun Degolan)

—_

Avea Perlvampungan

A Pencuavk dan La-

han Perarangan
ianﬁ Fldale  proavk
"

:‘) fre aroh kmwmng

Ke aman S Y ogya -
Ldrig .

Sirkulast  Fendaraan
Ternsrpr 7oA

Gambar 4.1 Konsep pencapaian ke sie

Sumber : pemikiran
4.1.2 Pemintakatan site

Untuk mendapatkan perletakan ruang-ruang yang tepat dan optimal pada site maka perlu

diadakannya pemintakatan pada site. Kondisl site yang ada diapit oleh dua jalan sehingga

perlu pengaturan sirkulasi ruang luar untuk memberikan rasa nyaman dan

menghindarl
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terjadinya crossing. Pemintakatan p

sebagainya) dan bangun

berikut

4

5

o d

ada site terdiri atas pedestrian (jalur sirkulasi, vegetasi dan

an yang memiliki bebagai kegiatan. Adapun pemintakatan site sebagai

Zona publik

Zona bangunan yang meliputi unit

service  seperti pengelolaan  serta
pelavanan informast

Zona semi publik

Zona  unwk  bangunan  pelatihan
Zona privat

Zona  bangunan untuk unit-unit

popampungan yang me iputi

Gambar <.2 Konsep pemintakatan pada site

Sumber

Iconsep dasar program ruang

4.2.1 Kebutuhan besaran ruang

Kebutuhan besaran ruang

adalah sebagai berikut

untuk mewadahi kegiatan di

pemikiran

wisma transito dapat dirinc

Tabel 4.1
o ~ kebutuhan busaxanmanw o
| No | ~ Ruang "“*'n”w\r Jumlah (1
| Kelompok pengelola I

; | Sub total F_%_lg

| Kelompok administrasi |

Sub Total B T f@’r‘

| i3 1# Penunjang administrasi |
[ Sub Total 4__~FJ +193
I ' Kegiatan penampungan
|4 l\c!ompok asrama untll\

|
\

Lo kclu.uﬂ,\ de
|

ngan > 2 anak

| ross3

S
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‘ Qub {otal

R AETRRET

Jum lah 25 umt
6 l\elompok asrama untuk

| Sub total

5 | Kelompok asrama untuq “
;
\’_ | keluarga belum beranak o

I .
1 OSS \
[

@ub total

Sub total

Sl.»lb mml _
Jumlah umt

l\clompok

|

1 | Sub total

11 Kelompok D}ii,l,‘ﬂ‘j K

]
 Kelompok komunikasi . |
i

l\dompok as:.mm petugas &

pena mpun gan

\ Sub total

12 kcgmmn pelatihan o )
Kelompok kq:mlan !
\ pelatihan teknik J |
i Sub totgl_ WWWWW 485 i
\ 13 l\clo_nﬂok pmkﬁl_\_lﬂpangan __ﬁ_l,w.,,.l
]——vi Sub total I - 2~5—7§~_~i
14 | Kelompok pelatihan i
l keterampilan o o
+ 1602 ]

L Sub total + B
l Kegiatan 3
informasi
15 | Kelompok pameran __{
Subtotal + 535 ]

Kelompok penerangan

Sub total

| Sub total
‘ TOF/\L

4.2.2. Konsep integrasi antar fungsi

4.2.2.a. Integrasi Ruang Dalam

| Kelompok per

Sumber ; analisa

pelayanan ]

hustakaan

Integrasi ruang dalam dilakukan dengan cara menyatukan kegiatan penampungan,

pelatihan dan pelayanan informast da

Jam organisasi ruang yang saling berkaitan dalam satu

konfigurasi bangunan yang linier, ketiga kegiatan disatukan oleh ruang bersama yaitu hall

ataupun ruang pertemuan terbuka. Secara lebih rinci integrasi pada ketiga kelompok kegiatan

adalah sebagai bertkut:
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Pada kelompok kegiatan penampungan area integrasi terdapat pada ruang pertemuan,
dimana ruang ini dapat digunakan untuk  beberpa kegiatan seperti pertemuan calon
transmigran, komunikasi dengan sesama calon transmigran. Sclain itu ruang ibadah juga
menjadi konsentrasi kegiatan calon transmigran selain ruang pertemuan sehingga letaknya
harus berdekatan secara vertikal.

Pada kelompok kegiatan pelathan arca integrasi terdapat pada area ruang praktek yang
berupa ruang terbuka maupun ruang tertutup baik untuk percontohan maupun percobaan. Pada
arca ini terdapat beberapa kegiatan yang berlangsung secara bergantian ataupun bersamaan.
Sebagai contoh untuk pelatthan, pameran maupun penelitian.

Pada kelompok kegiatan pelayanan informasi arca integrasi terdapat pada ruang
auditorium. Beberapa kegiatan berlangsung  secara bergantian diaruang ini baik untuk
penyuluhan, koordinasi calon transmigran, seminar dan diskusi
4.2.2.b. Integrasi Ruang Luar

Integrasi ruang luar dilakukan dengan cara menghubungkan  unit keglatatan
penampungan, pelatihan dan pelavanan informasi dengan unit kegiatan praktek melalui ruang
bersama vaitu open space sebagat pengikat antar ketiga organisasi masa

Open space menjadi arca integrasi karena diarca ini berlangsung beberapa kegratan
baik secara bersamaan maupun bereantian vang menjadi bagian dari ketiga kegiatan. Area in
memiliki beberapa fungsi antara lain untuk lahan percontohan dan percobaan, pameran
produk-produk pertanian , pelatthan bagi calon transmigran, penerangan serta penelitian dan
kalangan akademist maupun vang berkepentingan.

4.2.3 Konsep tata ruang dalam
4.2.3..a pola sirkulasi

konsep pola sirkulasi vang digunakan pada penataan ruang dalam berdasarkan fungsi
kegiatan adalah sebagai berikut:

e Pola sirkulasi untuk kegiatan penampungan berdasarkan studi lau out diatur dengan
menggunakan konfigurasi linier
e Pola sirkulasi untuk kegiatan pelatihan menggunakan sirkulasi grid

e Dola sirkulasi untuk kegiatan pelayanan informasi menggunakan kombinasi linier dan grid
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e Bentuk sirkulasi dibuat dengan konsep terbuka di kedua sisinva untuk menciptakan

{empat-tempat perhentian, beristirahat atau menikmati pemandangan

4.2.3.b Bentuk ruang

suasana ruang diciptakan dengan penyelesaian bentuk, sifat dan persyaratan ruang yang

spesifik pada Wisma Transito Transmigran Dati 1 Propinsi DILY

Adapun konsep clemen-clemen pembentuk ruangnya scbhagat berikut

Lantai

a)

Menggunakan pola ketinggian  vaitu - datar, diperendah  atau dipertinggi  untuk

membedakan kegiatan didalamnya

b) Untuk kegiatan penampungan lantai menggunakan bahan ubin/tegel atau keramik
dengan berbagai jenis dan ukuran disesuaiakan dengan jenis ruang

¢) Untuk kelompok pelatihan lantai digunakan beberapa bahan perkerasan vaitu paving,
rabat beton dan ubin disesuatkan dengan kegiatan di dalam ruang

d) Untuk kegiatan pelayanan informasi digunakan bahan keramik dengan berbagai ukuran
disesuaikan jenis ruang

¢) Untuk lahan percontohan lantai menggunakan kombinas bahan semen

Dinding

1) Pada kegiatan penampungan dan pelayana informasi dibuat permanen dan
menyediakan bukaan untuk penempatan jendela

2) Untuk kegiatan pelatthan dinding dibuat dengan prosentase bukaan yang lebih banyak

3) Untuk ruang praktek baik lahan percontohan maupun percobaan dinding dibuat

transparan untuk guna mendapatkan pencahaan alami yang banyak dan bukaan yang

disesuaikan kebutuhan guna sirkulasi udara segar

Langit-langit

Pola langit-langit atau pola plafon menggunakan pola yang datar dan pola lengkung

ataupun kombinasi antara keduanya sesuai fungst ruang yang diwadahi

1)

2)

Untuk ruang pengelola ataupun unit asrama dibuat datar, dicat warna terang/netral

Untuk ruang auditorium digunakan plafon yang berpola

3) Untuk ruang pertemuan, ruang kelas baik untuk pelatihan tcknik maupun berbagai

keterampilan
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4) Untuk ruang praktek tanpa meng sunakan  pl
g | g

pencahayaan vang cukup untuk pertumbuhan tanaman

4.2.3.c. organisasi ruang

afon karena untuk mendapatkan

Konsep organisasi ruang pada wisma transito transmigran yaitu menempatkan ruang

kegiatan yang berfungsi sebagai penyatu

atau main integritas antar kegiatan. Ruang tersebut

merupakan daerah bersama yang dapat digunakan sebagian kegiatan penampungan, pelatthan

dan pelayanan informast. sclain itu ruang-ruang dikelompokan berdasar

pada karakter ruang

yaitu; publik, semi publik dan private Adapun konsep dasar organisasi ruang dalam bangunan

ini adalah sebagai berikut:

R, pimpinan

]inlr;mcc‘J
T R, tunegu R tanwu

Pos jaga

Pelayanan

— 1 -
Galeri B u‘_”r_,_f'.'— Pengielola "—b\m
salen informasi l - ] v

—

. Anditorinm
I avator | R petugas T
; Fcr[)Llstakaan " R dokumentasi
R seminar
R baca

[ R diskusi 1 ﬂ
|| R penyuluhan L
.‘ R baca :u_mk }" !

Arca integrasi
utama

e

[ R karyawan
_— e —

R rapat

or

Arca integrasi

R pelatih Wﬁa

R pelatihan

teknik

Area inteerasi 1"“‘—"—

R persiapan

Labortorium [l l I

J

R petugas
lapangan

]
R praktek R pelatihan
keterampilan

r_.

I
R pelatihan W
pertanian J :

j[ Kandane hewan J

Gambar 4.3 konsep organisasi ruang
Sumber : pemikiran
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R pertemuan
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4.2.4, Konsep tata ruang luar

4.2.4.a. Pola sirkualsi

Pola sirkulasi vang digunakan pada penataan ruang luar yvaitu kombinasi bentuk linier

dan bentuk grid, tentunya dengan pertimbangan bahwa menghindari terjadinya crossing antar

ke

giatan dan mempermudah pencapaian ketiap bagian bangunan, untuk itu diatur dengan

konfigurasi gerak

a.

b.

konfigurasi linier digunakan pada unit penampungan yang meliputi ruang istirahat
transmigran

konfigurasi linier dan grid digunakan untuk mengatur pada kegiatan pelatihan dan pelayan
informasi

Bentuk ruang sirkulasi yang digunakan vaitu bentuk yang terbuka disalah satu sisinva dan

bentuk yang terbuka dikedua sisinva. Hal ini untuk memberikan kesan kontinuitas visual

dengan ruang yang dihubungkan serta menciptakan perfuasan fisik dart ruang-ruang yang

ditembusnyva.

4.2.4.b. Gubahan masa

Dalam memilih pola gubahan masa yang akan digunakan dalam menata tata masa pad

wisma transito transmigran vaitu massa jamak dengan pertimbangan sebagai berikut :

Dapat mencerminkan fungsi di dalamnya

View yang dapat ditangkap oleh tatanan masa sehingga akan memperkuat pola tatanan
masa bangunan

Kondisi tapak yang ada (pergerakan matahari, kebisingan, polusi dan sebagainya)

Sistem penataan ruang dalam dan ruang luar

Mudah dalam pengelolaan kegiatannya

Masa bangunan jamak memiliki beberapa kelebihan diantaranva .

e Dengan gubahan masa jamak lebih banyak memungkinkan pola penataan massa
bangunan vang sesuai dengan kegiatan didalamnya

e Ruang terbuka mudah didapatkan

e Lahan untuk kegiatan pelatthan akan mudah dicapai

o Sirkulasi akan Iebih mudah, dengan terbuka satu sisi maupun kedua sisinya




Berdasar pemikiran tersebut diatas maka massa bangunan yang dipilih masa bangunan
jamak dengan pola gubahannya cluster, karena organisasi cluster dapat menerima ruang-ruang
yang berlainan ukuran, bentuk dan fungsinya, tetapi berhubungan satu dengan yang lainnya
berdasarkan penempatan dan ukuran visual. Bentuk cluster selatu luwes dan dapat menerima
pertumbuhan, karena polanya tidak berasal dari konsep yang geometri dan kaku.
4.2.4.c. Elemen lansekap

Elemen lansekap vang digunakan pada perencanaan wisma transito transmigran terdapat
dua unsur vaitu :

1 unsur alam, seperti tatanan hijau, batuan alam, air dan lain-lain
2 unsur buatan, seperti perkerasan dan jaringan utilitas

Dalam penataan lansekap, unsur-unsur terscbut diciptakan sesuai denga tuntutan kegiatan
penampungan, pelatihan dan pelavanan informasi, yaitu .

o Wisma transito transmigran mewadahi kegiatan penampungan yang meliputi @ pelayanan
permakanan, kesehatan, perbekalan dan bimbingan sikap mental

¢ Penataan lansckap dapat menciptakan kenyamanan pelaku kegiatan dan melindungi efek
lingkungan seperti pencahayaan dan penghawaan.

o Scbagai pengarah sirkulasi serta mempertahankan daya dukung tanah atau hingkungan

4.3. Konsep dasar sistem bangunan

4.3.1. Bentuk dan penampilan bangunan

a. Konsep bentuk dasar

e Pola dasar bangunan cluster dengan pusat atau daminan masa tertentu sebagai ocrigntast
massa bangunan

e Menggunakan prinsip-prinsip integrasi ruang dan prinsip-penyusunan yang mencakup
irma atau pengulanmgan dan datum sebagai penyatu

b. Konsep penampilan bangunan

e Penampilan bangunan yang merupakan wisma transito transmigran didasart unsur-unsur
dinamis dengan kombinasi bentuk-bentuk yang bervariasi sehingga mendukung eksistensi
bangunan wisma transito

e Menyediakan ruang terbuka (out door), agar memberi kesan menarikmasyarakat untuk

mengikuti transmigrasi

~J
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s Membuat permainan bidang-bidang, agar menimbulkan kesan dinamis dan tercipta
suasana seperti dilokasi transmigrast.

e Mengambil beberapa bentuk ornamen arsitektur yang dominan dari arsitektur sekitarnya
(berupa arsitektur lokal) seperti bentu atap, kolom dan scbagainya untuk menciptakan

keserasian dengan lingkungan sekitarnya.

- ’ I N
| - 3 J )
’ : * Bentuk  atap joglo sebagal
¥ — } bentuk arsitektur Jawa
T 7 1 (khususnya Jogia)
Atap dengan kemwringan  tertentu i o Adanva hirarki atau tingkatan
serta sun .\h;lalin;' sebhavat berdasarkan kagiatan
penvelesaian terhadap hujan dan e Saka curu dengan ornamen
cahava matahari » ukiran  dan ditopang  dengan
DLk

Gambar 4.4 konsep dasar bentuk dan penampilan bangunan
Sumber : pemikiran
4.3.2. Konsep sistem struktur bangunan

Penggunaan struktur dipilih vang mendukung desain wisma transito transmigran
sebagai berikut
e Bentuk, dimensi bangunan dan ruang yang akan direncanakan
e Pemeliharaan dan perawatan bangunan yang mudah
1. Sistem sub struktur

Merupakan sistem struktur vang berada dibawah tanah. Sistem ini ditentukan berdasarkan

pertimbangan faktor daya dukung tanah, daya dukung beban yang terjadi dan faktor
kemudahan dalam pelaksanaan.
2. Sistem upper struktur

Merupakan sistem yang berada diatas tanah. Strukutur utama pada bangunan

menggunakan sistem rangka untuk kestabilan vertikal dan horisontal.

o Pada bangunan unit penampungan baik kantor maupui astama catvans

/f4 I terdirt tebih dart saw lantai dengan struktur rangka betonacengan

] B "

e == — sistem gric

I ; S o R
" »’" } J Lr_{ ; +  Pada auditorium dan ruang praktek mengeunakan struktur bentang
- ‘ — 1 N . . S N .

L ’]»“ ji i ; lebar untuk menghasilkan ruang lebar tanpa kolom ditengah ruang
== 7;‘; ! . = . = N N apd d -
I B ' — indi : o baiaatau rmeka beton dengan penutup terpuat dan
J——H—1 ‘][ I ) » Dinding dari rangka bajaatau rnge Lan p [

Kaca yang lransparan

o~ Gambar 4.5 konsep dasar sistem struktur
Sumber : pemikiran
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Struktur atap menggunakan struktur rangka beton dengan pertimbangan dapat

digunakan bentang lebar, kuat dan tahan lama dengan penutup men

U
oo

untuk perlindungan dari hujan dan panas karena bangunan berada di dacrah iklim tropis.

4.3.3. Konsep dasar sistem utilitas bangunan

1. Jaringan air bersih
Air bersih digunakan untuk air minum, lavatori penyiraman serta pemadaman terhadap

unakan bahan genteng

kebakaran. Jaringan air bersih bersumber dari sumur dalam dan PDAM Pendistribusian air

bersih menggunakan down feed system dengan pertimbangan lebih hemat energi karena listrik

hanya untuk menaikan air dari sumber.

Bak penampungan
atas

4

— b

! Groun Water Tank [~ Pompa |
| |

2. Jaringan air kotor
Jaringan air kotor dialiri dengan penggunaan sumur peresapan dan septick tank. Sistem ini

Sumber © pemikiran

Unit penampungan

Unit pelatthan

¥ Uit pelavanan
mformast

Gambar 4.6 Konsep skema sistem jaringan air bersih

terletak pada lahan-lahan percontohan dan percobaan dan arca publik, agar memudahkan

maintenance dan kenyamanan.

Limbah pengairan

1

Air kotor [“—“—

Sungai

Limbah aktivitas W

. l
manusia }-——-—-—;»

T , X
>! Septic tank

, Water treatment

I 4

Intoran

il Bak kontrol

|

i

Sumur perese

Gambar 4.7 konsep jaringan air kotor

Sumber © pemikiran



3. Jaringan drainase

Jaringan drainasc dircncanakan berada disekeliling bangunan dan mampu menampung air
hujan serta menyalurkan ke sumur peresapan, saluran drainase kota atau kesungai
4. Jaringan listrik

Sistem jaringan listrik pada kondisi normal menggunakan sumber utama dari PEN,
sedangkan untuk kondisi tertentu atau darurat menggunakan sumber dart Genset,

5. Sistem pengamanan bangunan

Sistem fire protection pada bangunan terdiri dari .
e Sistem springkler

e Sistem fire alarm

¢ Smoke detector

6. Sistem pengkondisian udars:

Pengkondisian udara pada kelompok ruang pelayanan penampungan seperti asrama,
poliklinik menggunakan penghawaan alami. Hal ini sebagai upaya untuk mendapatkan udara
alam yang segar bagi para calon transmigran.

Sedangkan pada kelompok ruang pengelola, pelavanan informasi seperti ruang pameran,
auditorium menggunakan AC split untuk mendapatkan suhu dan kelembaban yang sesua
dengan kebutuhan pemakai. Pada kelompok ruang pelatihan digunakan penghawaan alami
namun bisa diatur sesuai kebutuhan penggunaan didalamnya
7. Sistem pencahayaan ruang

Pada prinsipnya sistem pencahayaan buatan digunakan pada waktu malam hari. Pada
waktu siang hari, sistem pencahayaan buatan digunakan pada ruang pertemuan, asrama,
poliklinik, ruang pelatihan serta sebagian ruang-ruang kantor dan ruang pelayanan informasi.
8. Sistem komunikasi

Sistem komunikasi didalam bangunan digunakan telepone otomatic (PABX=private auto

branch axchange)
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TABEL 1.1

- TINGKAT KEBERHASILAN TRANSMIGRASI
Pernyataan !

an dilokasi transmigrasi lebih besar dari pada daerah asal ;

Prosentase |

66,9 %
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an lebih kectl




TABEL 1.2
JUMLAH TRANSMIGRAN TAHUN 1994-1998

- 1
i

NO l RENCANA ! B TAHUN ANGGARAN
1994 | 1995 1996 1997 1998
i (KK) (KK) (KK) (KK) | (KK) |
| 1. | TARGET 3.250 3.300 3.33 3310 3.385
[2 | ANIMO T Thi23s 20979 | 20353 ) 23968 | 19217
3. | TERDAFTAR 3.528 3.679 3711 3.866 3.807
4. | TERSELEKSI 3.365 3.449 3.396 3.257 3.222
Fs. SIAP BERANGKAT 3.295 3.546 3.400 3.100 3.090 |
6. | REALISASI DALAM (%) | 153 15.7 16.4 12.9 156 |

Sumber : Laporan pertanggung jawaban Kepala Bidang Kantor Wilayah Dep. Transmigransi dan PPH
Propinsi D 1. Yogyakarta kurun waktu tanggal | April 1994- 31 Maret 1998,

1. Analisis Regresi liner Target vs tahun

o RS B

n

16.593 - 28,9 . 9.980

5

-54.365,8

o1 Tamety | Tehno [ X L
1 3250 1994 3.976.036 6.480.500 |
2 3.300 1 995 3.980.025 6.583.500 |
E 3339 1.996 3.984 016 6.664 644 |
L4 3.310 1997 ~3.988.009 6.610.070 |
l 5 3.385 1998 3992004 | 6.763.230 |
y D 16593 L 9m80 1 19920090 1 33019917
v =a -+ bx

nY.Xy - 2X2Y
b=

nYXT - (X))

S 33119917 9980 . 16,593

5.19.920.090 - 9.980°
=289

Syv-bix

a~——— T

3]



Untuk tahun 2020 diperkirakan jumlah animo :
v o= 2301316+ -104.7 2020
= 18.637.6

3. Analisis Reerest imer Terdaftar vs tahun

Cn | Teddafiar(y) | Tahune | Xy
o BRERN 1004 ! 3.976.036 7034832
|2 3.679 | 1995 | 3.980.025 7.339.605 |
3 3711 1.996 n 3.984.016 7407156
4 3866 1997 1 3.988.009 | 7.720.402 i
TS 13807 | 1998 3992004 0 7606386
Ly 18591 | 9.980 | 19.920.090 ‘ 37.108.381 |

v =a+ bx

nYXy - X2V

b=
X - (UX)
3 .37.108.381 ~9.980 . 18.39]
S 19.920.000 — 9.980"
=745
Tv-b3x

n

18.591 - 74,5 .9.980

5
=-144.983,8
Sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut :

y =a-+ bx
y =-144.983,8 +74,5x

Untuk tahun 2020 diperkirakan jumlah terdaftar :

y =-144.983,8 +74,5 . 2020
=35.506,2




Sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut :
y = atbx
y =-54.365,8 +28,9x

Untuk tahun 2020 diperkirakan target

y = -54365,8 +28,9 . 2020
=4.0122

2. Analisis Regresi linier Animo vs tahun

X

n | Animo (y) ﬁ\f Tahun (x) X ‘ XV |
1 01.235 1994 | 3976036 | 42.342.590 |
2 20.979 | 1.995 | 3.980.025 | 41.853.105 |
3 20.353 | 1.996 | 3.984.016 | 40.624.588 |
4 23.968 1.997 3.988.009 47.864.096 |
s 1} 19.217 Lo 1998 3.992.004 | 38395566
Y 105.752 . 9.980 | 19.920.090 211.079.945
y=a+bx

NNV - N2
b=
NN - (LX)
5.211.079.945 - 9.980 . 105.752
S 19.920.090 - 9.980°
~104.7
Sv-bxx
a4
n

105.752 - 28,9 . 9.980

D
=230.131.6
Sehingga diperoleh persamaan sebagai bertkut :

v=a+bx
vy =230.131.6 + -104.7x



Junilah realisast penampung

Tabel 2.1

an Tahun 1997/1998

Apustus

Thalin l Tumlah '1
Lo J R v
[IEAYATLEPUU P B
L Jumi

¢yl

Ll

L September
L Dktober




CIAV AL

L
DAPC

-

!

RUANG TIDUR

Gambar 2.1 Contoh ruang-ruang pada rumah transmigrasi
Sumber : Rumah untuk seluruh rakyat, Siswono Yudohusodo dkk

Gambar 2.2 sutiber penghawaan alami
Sumber - Edward T. White 1987,

CGambar 2.3 Sistem mengatasi kebisingan
Sumber : Edward T White, 1987

Gambar Z 4 Sistem penghawaan alami
Sumber - Edward T White, 1087



Gambar 2.5 Bentuk ruang sirkulast
Sumber : Francis D.K Ching, 1991 hal 287
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Gambar 2.0 Unsur-unsur horisontal
Sumber : Francis D K Ching, hal 115
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Gambar 2.8 Rumah moore orinda
California, 1901
Sumber : Francis D.K Ching, hal 197
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Gambar 2.9 Bentuk hubungan ruang yang saling berkaitan
Sumber : Francis D.K Ching, hal 198

Gambar 2.10 Bentuk hubungan ruang yang saling bersebelahan
Sumber : Francis DK Ching, hal 200

Gambar 2,11 Bentuk hubungan ruang yang dihubungkan oleh ruang bersama
Sumber © Francis DK Ching, hal 1938
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Gambar 2.12 Bentuk-bentuk organisasi ruang
Sumber : T'rancis DX Ching, hal 205 - 246
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Gambar 2,13 Cara-cara pencapaian kebangunan
Sumber : Francis D.K Ching, hal 249
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Gambar 2,15 Cara memperkuat kesan visual bangunan
Sumber : Francis DK Ching, hal 257

Gambar 2.16 Konfigurasi bentuk jalan
Sumber : Francis D.X Ching, hal 247
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Gambar 2.17 Konfigurasi alaur gerak
Sumber : Francis D.K Ching, hal 271

Gambar 2.18 Jalan yang melalui ruang
Sumber : Francis DK Ching, hal 282

Gambar 2.19 Jalan yang menembus ruang,
Sumber : Francis D K Ching, hal 282

Gambar 2.20 Jalan vang berakhir datam ruang

8O

Sumber - Vraneis DK Ching, hal 282

Guaimbar 2

21 Bentuk ruang sirkudasi
Sumber : Francis 2K Ching, hal 287
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Gambar 2.22 Pola gubahan masa
Sumber : Francis DK Ching. hal 205
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Gambar 2.23 Massa tunggal
Sumber - Kim W Todd, 1990, hal 173
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Gambar 2. 24 Massa jamak
Sumber - Kim W Todd. 1990, hat
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Gambar 2.25 Integrasi sempurna
Sumber : Tata atur, Edward T. White hal, 173
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Gambar 2.20 Integrasi sebagian

Sumber - Tata atur, Edward T. White hal, 174
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Gambar 2.28 Prinsip-prinsip penyusunan ruang
Sumber - Francis D.K Ching, 1991, hal 333

T ITIY B r—
)

— i ]

Ninlininlls =i
Berderet dan berkelompok ] 1 v §
. a4 R 3

f e
S £ 1 Wiy n ¥ 1 S ;d“ e b A
11 e 1

Gambar 2.29 Susunan garts dan bidang ritmis
Sumber - Thrts Wilkening 1987, hal, 1]
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Susunannya sederhana
Tidak menunbulkan masalah
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Penvusunan mudah

Crambar 2,30 Jenis keseimbangan

Sember ¢ Frits Wilkening, 1987, hal 13
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Gambar 2 31 Pembagian dalam “Potongan kencany’
Frits Witkening, 1087, hal, 173
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Gambar Denah asrama transito transmigrasi Dati U Kodya Yogyakarta
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Gambar Denah asrama transito transmigrasi Dati 1t kabupaten Sleman
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Gambar Denah asrama transito transmigrasi Dati 11 Kabupaten Kulonprogo
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PERKIRAAN KEBUTUHAN BESARAN RUANG
WISMA TRANSITO TRANSMIGRAN

1. Luas Bangunan

| Luas site : +12.904 m’
Koifisien Dasar Bangunan (KDB) =50 % — 60 % diambil 60 %
Luas Dasar Bangunan =60 % X 12.904 = 7742.4 m’
Diasumsikan luas total lantai kebutuhan ruang wisma transito transmigran

=22658 m’

Jumlah lantai=22.658 : 77424=29 3 lantai

Diasumsikan besaran ruang tiap kegiatan adalah :

a. Kelompok kegiatan penampungan

¢ Ruang kantor

Ruang pimpinan

Satuan luasnya adalah 25 m’

25m? i@\g
70
= \g; ;

! |

Ruang sekretaris

Satuan luasnya adalah 11 m’

1] 1

Ruang tamu ] 0( J

Kapasitas 6 orang

6 (orang) x 0,90 x 1,00 =54 m
6 (kursi) 0,60 x 0,50 =18 m’
1 (meja) 1,00 x 1,20 =12 m




1 (meya) 1,00 x 1,20
luas total

flow 30 %

Ruang rapat
Kapasitas 20 orang
20 (orang) 0,9 x 1,00
20 (kursi) 0,6 x 0,5
10 meja 1,00 x 1,2

I (meja OHP) 0,6 x 0.6
luas total

Flow 15 %

Ruang istirahat
Kapasitas 20 orang
20 (orang) 0,9 x 1,00
20 (kursi) 0,6 x 0.5
luas total

flow 25 %

Ruang kabag
Kapasitas 5 orang

5 (orang) 0,9 x 1,00
5 (kurst) 0,6 x 0,5
Smeja1,00x 1.2

1 (rak arsip)0,6 X 0,5
I (meja komputer) 0.6 x 0.6
luas total

Flow 30 %

Ruang pendaftaran
Kapasitas 5 orang

5 (orang) 0,9 x 1,00
5 (kursi) 0,6 x 0,5
Smeja 1,00x 1,2

=24,6 m’
=738 m
=18 m’
=6 m
=12 mf
=0,36 m’
=36,36 m*
=54 m
18 e
6 m
=24 mw’
=6 m’
45 m”
1.5 m*
6 m’
=24 m
=036 m’
= 14,76 m"’
=44 m
=45 m
=15 m°
= 6 m




I (rak arsip) 0.6 x 0,5 =24 m

luas total = 14,4 m’
Flow 25 % = 4 36m"

Ruang administrasi

Kapasitas 12 orang

12 (orang) 0,9 x 1,00 = 10,8 m"
12 (kursi) 0,6 x 0.5 =36 m
12 meja 1,00 x 1,2 = 12 m’
3 (rak arsip) 0,6 x 0,5 = 0,9 m’
3 (meja komputer) 0,6 x 0.6 =108 m’
tuas total = 28,36 m’
Flow 25 % = 7,09 m’

e Penginapan calon transmigran

160 unit asrama catrans untuk keluarea yang sudah mempunyai lebib dari dua anak.
Tiap unitnya dengan perincian sebagai berikut :

Ruang tidur utama

Kapasitas 2 orang

2 (orang) 0,9 x 1,00 =18 m
1 (bed) 1,80 x 2,00 =36 m
1 (kursi) 0,6 x 0.5 = (.36 m"
I meja 0,60 x 0,80 = 0,48 m”
1 (almari) 0,6 x1,20 = 0,72 m’
luas total = 6,96m’
Flow 30 % =20 m’

Ruang tidur anak

Kapasitas 4 anak

4 (anak) 0,9 x 1,00 =36 m
1 (bed bertingkat) 1,80 x 2,00 3,6 m
2 (kursi) 0,6 x 0,5 0,72 m*
1 meja 0,60 x 0,80 = 0,48 m’

1 (almari) 0,6 x1,20 0,72 m"
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luas total =912 m®

Flow 30 % =27 m
Ruang keluarga

Kapasitas 6 orang

6 {orang) 0,9 x 1,00 =54
6 (kursi) 0,6 x 0,5 = 1,8 m’
I meja 0,60 x 1,20 = 0,72 m"
luas total = 7,92m?
Flow 30 % =23 m’
Ruang tamu

Kapasitas 6 Orang

6 (orang) 0,9 x 1,00 54 m°
6 (kurs1) 0,6 x 0,5 = 1.8 m”
i meja 0,60 x 1.20 = 072 m°
faas total = 7,92m°
Flow 30 % 23w

25 unit asrama catrans witnk keluurga yang belum mempunyai
tiap unitnya sebagai berikut
Ruang tidur

Kapasitas 2 orang

2 (anak) 0.9 x 1,00 S8 m
I {bed) 1,80 x 2.00 =360 m°
2 (kursi) 0,6 x 0,5 = 0,72 m’
I meja 0,60 x 0,80 = 048 m’
| (almari) 0,6 x1,20 = 0,72 m°
luas total =73 m’

m”

Flow 30 % 2.1
unit asrama catrans untuk transmigran yang belum berkeluarg
unitnya sebagai berikut:

Ruang tidur bersama

Kapasitas 20 orang

anak, dengan periuncian

a, dengan perincian tiap




20 (orang) 0.9 x 1,00
5 (bed bertingkat) 1,80 x 2,00
2 (almar) 0,6 x1,20
tuas total

I'low 30 %

Ruang komunikasi
Kapasitas 20 orang
20 (orang) 0,9 x 1,00
20 (kursi) 0,6 x 0,5
3meja 1,00x 1,2
luas total

Flow 20 %

Ruang pertemuan
Kapasitas 100 orang
100 (orang) 0,9 x 1,00
100 (kursi) 0,6 x 0.3
2meja 1,00x 1.2
luas total

Flow 20 %

Ruang ibadah
Kapasitas 400 orang
400 (orang) 0,9 x 1,00
2 (rak buku) 0,6 x 0,5
luas total

Flow 25 %

=18
=18

=4’
= 37,44m’

= 11 2m”

=18
=18

=36 m°
= 39,6 m*
=79

= 1224 m’

= 245m’

=360 m"
0,6 m”
= 360,6 m’

m-

!“ﬂ1

m”

2
m

m-

90 m°

unit asrama petugas dan pejabat wisma transito, dengan perincian tiap unitnya sebagai

berikut

Ruang tidur utama
Kapasitas 2 orang

2 (orang) 0,9 x 1,00
1 (bed) 1,80 x 2,00

m-

[.-24




2 (kurs1) 0,6 x 0,5

1 meja 0,60 x 0,80

I (almart) 0,6 x1,20
P (KM/WC) 1,50 x 2,00
luas total

Flow 30 9%

Ruang tidur anak
Kapasitas 4 anak

4 (anak) 0,9 x 1,00
I (bed bertingkat) 1,80 x 2,00
2 (kursi) 0,6 x 0,5

I meja 0,60 x 0,80

I (almari) 0,6 x1,20
tuas total

Flow 30 %

Huang keluarga
Kapasitas 6 orang

6 (orang) 0,9 x 1,00
65 (kursnd 0,6 x 0,5

[ meja 0.60 x 1,20
luas totat

Flow 30 9%

Ruang tamu
Kapasitas 6 Orang

6 (orang) 0.9 x 1,00
6 (kurst) 0,6 x 0.5

I meja 0,60 x 1,20
luas total

Flow 30 %

Garasi

Satuan luasnya adalah 15 m-

= 0,72 m’
= 0,48 m"
= 0,72 m"
=300 m"
= 10,32m’

5

=30 m

=36 m
=36 m
= 0.72m’
= 0,48 m°
= 0,72 m’
=9,12 m*

=27 m

= {8 m"
= 0,72m"

7,92m*

f
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=23 m
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Ruang bermain anak
Kapasitas 60 anak
60 (orang) 0.9 x 1,00
6 (kursi) 0,6 x 0.5

3 meja 0,60 x 1,20
luas total

Flow 40 %

Ruang taman baca
Kapasitas 30 orang
60 (orang) 0,9 x 1,00
6 (kursi) 0,6 x 0,5

3 meja 0,60 x 1,20
luas total

Flow 40 %

» Poliklinik

Ruang dokter /ass. dokter

Kapasttas 2 orang

2 (orang) 0,9 x 1,00

6 (kursi) 0,6 x 0,5
2meja 0,60 x 1,20

I (almar) 0,60 x 1,80
luas total

Flow 40 %

Ruang tunggu
Kapasitas 8 orang

8 (orang) x 0,90 x 1,00
8 (kursi) 0,60 x 0,50
2 (meja) 1,00 x 1,20
inas total

flow 30 %

Al
34 om”
R

S LE m”
=09 m
= 86,7m’

= 22.68m"

N

fi

sS4 m?
1.8 m’
= 0,9 m’
= 56,7m’

,
= 22.68m

il

it

m
1

1.8 m”
1.8 m*
= 144m°
= 1,08 m”
=6,12 m’

i
=23 m

Hi
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=72 m
2

4 m
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=12 m
0
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Ruang pemeriksaan
Kapasitas 2 orang

2 (orang) 0,9 x 1,00
2 (bed) 0,8 x2,00

4 (kursi) 0,6 x 0,3

I meja 0,60 x 0,80

I (meja periksa) 0,60 x 2,00
I (alman) 0,6 x1,20
Ruang persiapan

luas total

Flow 25 %

Ruang perawatan
Kapasitas 4 orang

4 (orang) 0,9 x 1,00
4 (bed) 1,80 x 2,00

6 (Kurs1) 0,6 x 0.5

2 meja 0,60 x 0,80

2 (almarn) 0,6 x 0.3
FKM/WC) 1,50 x 2,00
luas total

FFlow 20 9

Ruang pengetesan
Kapasitas 1 orang

I (orang) 0,9 x 1,00

1 (bed) 1,80 x 2,00

2 (kursi) 0,6 x 0,5

I meja 0,60 x 0,80

I (almari) 0,6 x1,20
luas total

Flow 30 %

N
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m”
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3,
=144 m’°
= (0,48 m"
=12m’

= 0,72 m’
=60 m’

14,8 m*
= 3.79m"

]

~

3,6 m”
=144 m?
= 18w
0,96 m*
= 0.60m°
3.00 m°
24.36m°
= 48 m”
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3.6 m
= 0,72 m°
= 0,48 m"
= 0,72 m’
= 10,32m’

=30 m"
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Ruang operasi kecil
Kapasitas | orang

6 (paramedis) 0,9 x 1,00

1 (meja operasi) 0,90 x 2,00
2 (kursi) 0,6 x 0.5

l{meja peralatan) 0,60 x 0,80
I (almari) 0,6 x1,20
TKM/WC) 1,50 x 2,00
ruang persiapan

fuas total

Flow 40 %

Ruang lab. Mini

Satuan Juasnya adalah 18 m*

b. Kelompok kegiatan pelatihan

Ruang kelas

Kapasitas 100 orang

100 (orang) 0,9 x 1,00

100 (kursi) 0,6 x 0,5

50 meja 1,00 x 1,20

luas total

Flow 20 %

Laboratorium

Kapasitas 50 orang

Kapasitas 1 orang

50 (orang) 0,9 x 1,00

10 (meja penelitian) 0,90 x 2,00
54 (kursi) 0,6 x 0,5

I(meja pelatih) 0,60 x 0,80

6 (almari alat peraga) 0,6 x1,20
ruang persiapan

luas total

=354 m
=18 m
= 0,72 m"
= 048 m"
= (0,72 m"
=300 m*
=6 m
= 18,32m’

S
= 72 m"

=90 m

to

i
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m
= 180 m?
=36 m"

=45 m’
=18 m’
=16,2 m"
= 0,48 m*
= 432 m’

=6 m

= 210 m?




flow 40 %

Ruang ganti

Kapasitas 10 orang

10 (orang) 0,9 x 1,00

10 (locker) 0,60 x 0,40

luas total

flow 10 %

Ruang praktek lapangan
Kapasitas 100 orang

100 (orang) 0,9 x 1,00

10 (gerobak dorong) 0,50 x 1,00
20 (meja praktek) 0,6 x 2,00

5 (lahan praktek) 4,00 x 8.00
luas total

Flow 20 %

Lahan percontohan

Satuan luasnya adalah 8x 4 x 8
Lahan percobaan

Satuan luasnya adalah 8 x 4 x 8
Kandang hewan ternak
Satuan luasnya adalah 160 m-
Ruang praktek kerajinan
Kapasitas 50 orang

50 (orang) 0.9 x 1,00

25 (meja praktek) 0,6 x 2,00

25 alat peraga 0,5x 1,2

5 (rak) 0,60 x 2,00

ruang penampungan hasil kerajinan
luas total

Flow 20 %

Ruang praktek budidaya tanaman

=9 m
=24 m"
= 11,4m?
=1,1m

=90 m
=35 m
=24
=160 m’
= 279 m?

R
= 83 7m"

=45 m°

=30 m”
=15 m”

= m
60 m
156 m*®

2
46, 3 m”
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i
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Satuan luasnya adalah 16 x 4 x 8 =532 m
¢. Kelompok kegiatan pelayanan informasi
Ruang pameran

Kapasitas 50 orang

50 (orang) 0,9 x 1,00 =45 m
25 (meja pamer) 0,6 x 2,00 =30 m
10 papan pameran 25x30 =100 m°
luas total = 175 m
Flow 20 % =70 m-
Ruang auditorium

Kapasitas 500 orang

500 (orang) 0,9 x 1,00 =450 m*
500 (kursi) 0,6 x 0,3 =150 m°
250 meja 1,00 x 1.2 =300 m"
I (podium) 0,6 x 0,5 =03 m
I (meja OHP) 0,6 x 0.6 =0,36 m"
3 (meja komputer) 0,6 x 0,6 = 1,08 m’
ruang persiapan =6 m
luas total = 906,6 m*
Flow 30 % = 2719 m’
Hall

Kapasitas 50 orang

50 (orang) 0,9 x 1,00 =45 m"
Flow 25 % =11,25m"
Ruang referensi

Kapasitas50 orang

50 (orang) 0,9 x 1,00 =45 m’
10 (rak buku) 0,6 x 4,00 =24 m
25(kursi baca ) 0,5 x 0,6 =75 m’
25 (meja baca ) 0,60 x 0,6 =9 m’
luas total = 85,6m’




Flow 40 %

Ruang cerita anak-anak

Kapasitas 30 anak

30 (orang) 0,9 x 1,00
Flow 40 %

Ruang diskusi
Kapasitas 10 orang

10 (orang) 0,9 x 1,00
10 (meja ) 1,00 x 1,2

I (meja OHP) 0,6 x 0,6
luas total

Flow 25 %
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LAPORAN PERANCANGAN
WISMA TRANSITO TRANSMIGRAN
DATI 1 PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Pengolahan Tata Ruang Dalam dan Tata Ruang luar Sebagai Perwujudan Integrasi
Antar Fungsi Penampungan, Pelatihan dan Pelayanan Informasi

Melalui Pendekatan Studi Lay Out Ruang

1. ABSTRAKSI

Propinsi daerah Istimewa yogyakarta dengan jumlah penduduk sesuai hasil
regristrasi penduduk tahun 1994 sebesar 3.124.286 jiwa, sedangkan tingkat kepadatan
rata-rata 980/km’ schingga melampaui kemampuan daya dukung lingkungan untuk
pulau Jawa 700 jiwa/km’. Lahan pertanian yang ada semakin berkurang karena
berbagai tuntutan perkembangan jaman seperti untuk pendirian pagrik, permukiman
dan lain sebagainya sehingga produksi pangan juga berkurang. Sementara itu diluar
Pulau Jawa Lahan pertanian banyak yang masih tidur karena tidak tersedia sumber
daya manusia yang akan mengolahnya, melalui transmigrasi sebagai upaya untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut selain untuk pemerataan penduduk untuk
mempercepat Pembangunana Nasional

Hal ini dapat dilihat Yogyakarta sebagai salah satu daerah asal transmigran
mempunyai potensi untuk mencipatakan sarana atau fasilitas khusus didalam upaya
meningkatkan jumlah transmigran yaitu wisma transito transmigran. Adapun untuk
meningkatkan kualitas transmigran maka dilakukan pendekatan melalui integrasi
antar fungsi penampungan, pelatihan dan pelayanan informasi melalui pengolahan
tata ruang dalam dan tata ruang luar dengan didapatkan konsep dasar perencanaan
dan perancangan yang mencakup konsep site, tata ruang dalam, sirkulasi, tata ruang
luar, penampilan bangunan, sistem struktur, sistem pencahayaan dan sistem

penghawaan dan sistem utilitas didalam upaya perencanaan dan perancangan wisma




transito transmigran sebagai integrasi antar fungsi penampungan, pelatihan dan
pelayanan informasi melalui pendekatan studi lay out ruang.
2. LATAR BELAKANG
UMUM

Propinsi D.I Yogyakarta merupakan kota yang jumlah penduduknya termasuk
padat secara nasional. Hal ini di tunjukan dengan tingkat kepadatan penduduknya 980
Jiwa/km. Padahal kemampuan daya dukung lingkungan untuk Pulau Jawa idealnya
700 km/jiwa, sehingga upaya yang dilakukan yaitu memindahkan sebagian penduduk
ke pulau lain yang jumlah penduduknya masih sedikit atau kemampuan daya dukung
lingkungannya masth mencukupi dengan jalan transmigrasi
KHUSUS

Keinginan masyarakat Yogyakarta untuk bertransmigrasi terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya, schingga harus dilakukan upaya terpadu untuk lebih
mensukseskan program transmigrasi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Upaya tersebut yakni dengan memberdayakan wisma transito transmigran dengan

memadukan fungsi penampungan, pelatihan dan pelayanan informasi.
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5. KONSEP SITE - 296 |

-
Berdasarkan analisa terhadap site maka dalam perencanaan Wisma Transito
Transito Transmigran di peroleh konsep integrasi fungsi

Orientasi bangunan pada area integrasi



Pengelompokan fungsi yang jelas dan s\aling terkait

6. KONSEP PERANCANGAN lI\IJITEGRASI FUNGST PENAMPUNGAN,
PELATHIAN DAN PELAYANAN INFORMASI
A. KONSEP TATA RUANG DALAM
ZONING KEGIATAN
Berdasarkan kegiatan dikelompokan menurut fungsinya dan setiap kelompok
kegiatan terdapat area bersama sebagai sub-sub integrasi

Masing-masing fungsi di hubungkan oleh ruang bersama sebagai area integrasit utama

atau ruang transist.
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SIRKULASI
Sirkulasi yang tidak monoton dengan unsur radial didalam memudahkan

akses secara vartikal maupun horisontal

B. KONSEP TATA RUANG LUAR
GUBAHAN MASSA
Gubahan massa menggunakan pola cluster terpusat

Menyediakan ruang terbuka sebagai area integrasi utama
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BENTUK
Bentuk tiap massa menggunakan penambahan dan pengurangan bentuk segi

empat dan lingkaran
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VEGETASI
Vegetasi menggunakan beberapa jenis pohon seperti;
Pohon Kelapa berfungsi sebagai pembatas site atau membedakan site dengan

lingkungannya.



Pohon berbagai buah-buahan (seperti, rambutan, mangga, jambu mede) berfungsi
sebagai perindang juga mendukung fungsi didalamnya

Bambu berfungsi sebagai barier atau meredam kebisingan dari area yang memiliki
kebisingan tinggi

Pohon perdu berfugsi sebagai perindang dan pengarah sirkulasi

Rumput-rumputan untuk penghijauan atau menutup pemukaan tanah terutama pada

open space yang digunakan untuk bermain anak-anak
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C. KONSEP PENAMPILAN BANGUNAN
Mengambil beberapa bentuk arsitektur lokal dari lingkungan sekitarnya

seperti bentuk atap, kolom dan sebagainya agar menyatu dengan lingkungannya.




D. KONSEP SISTEM STRUKTUR

Struktur atap terbuat dari berbagai bahan tergantung dari bentang, untuk
bentang kurang dari 15 meter menggunakan kayu sedangkan lebih dari 15 meter
menggunakan stuktur rangka baja maupun beton bertulang
Struktur kolom, balok dan plat lantai menggunakan beton bertolang

Strukur pondasi menggunakan foot plat dan tiang pancang
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E. KONSEP PENGHAWAAN DAN PENCAHAYAAN

Pencahayaan alami menggunakan sky lights pada ruang pameran pertanian

maupun ruang-ruang praktek

Penggunaan jendela juga untuk mendapatkan pencahaan alami pada ruang asrama

maupun pelatihan
Pencahayaan buatan menggunakan lampu listrik baik dari PLN maupun Genset
Penghawaan alami menggunakan bidang bukaan

Penghawaan buatan menggunakan AC Split pada ruang pengelola




F. KONSEP UTILITAS
Jaringannya memakai shaft utilitas sebagai tempat penyaluran utilitas dari
lantai bawah keatas maupun sebalikiya.

Distribusi air bersih menggunakan sistem down feed.

‘B‘ T‘//’\‘\)V\ /)T/;C

Sistem bahaya kebakaran dengan tangga darurat dan fire protection
Sistem komunikasi menggunakan PABX
Sistem sampah menggunakan shaft sampah dan tempat pembuangan sementara dan

tempat pembuangan akhir dengan truk sampah




